
PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL  

PADA POKOK BAHASAN TRIGONOMETRI  

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  

KELAS X MAN 1 PALEMBANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI SARJANA S.1 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

Oleh 

TRI WAHYUNI 

NIM. 08 22 1018 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH 

PALEMBANG 

2017 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

Pada dasarnya semua yang tertinggal belum akhir dari segalanya, 

dengan semangat dan doa kita pasti mampu meraih itu semua 

Skripsi ini aku persembahkan kepada: 
 Ayahanda (Darsono) & Ibundaku (Siti Badriah) yang Terhotmat, 

Tercinta, Terkasih, Tersayang dan Termulia di Sisi Allah SWT yang 

Senantiasa Memberikan Do’a, Dukungan, Usaha dan Segalanya 

Untukku dalam Menyelesaikan Skripsi ini. 

 Alm. Ibuku (Pawit Turijah)  yang Terhormat, Terkasih, Tersayang 

dan Termulia di sisi Allah SWT, walaupun dia tidak ada di dunia ini, 

skripsi ini kupersembahkan untuknya. 

 Anakku Yubayyin Jannatin, yang tersayang, yang senantiasa selalu 

menemaniku dalam menyelesaiakn skripsi ini. 

 Alm. Suamiku (Agung Wardi) yang Terhotmat, Tercinta, Terkasih, 

Tersayang dan Termulia di Sisi Allah SWT yang Senantiasa 

Memberikan Do’a, Dukungan, Usaha yang senantiasa selalu 

menyemangatiku dalam menyelesaikan skripsi ini semasa hidupnya. 

 Saudara-saudariku (Rudi Hartono, Wahyudi, Desti, dan 

Mardiansyah) yang telah memberiku motivasi dan mendo’akanku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 
 

Contextual approach is a learning approach which facilitates students in a learning 

and teaching proses to seek, proceed and find the real learning experience. The 

application of contextual in Mathematic Learning is started by using concrete 

things, then with the process of making semi-concrete things, and finally by using 

abstract things. In this research, the formulations of problem are How is the 

learning result of the students using Contextual learning approach? How is the 

learning result of the students not using the Contextual  learning approach? And is 

there the effect of the Contextual learning approach towards the students learning 

result in Mathematics in MAN 1 Palembang? In fact, this research aimed to find 

out the learning result of the students using Contextual approach, to find out the 

learning result of the students not using Contextual approach and to find out the 

effect to the application  of Contextual approach toward learning result. The 

samples of this research were X.2 and X.3 classes. The data collection was done 

by using the test technique. To test the validity of the research instruments, the 

researcher has consulted with four appointed validators. Based on the analysis 

result towards the collected data, it can be cancluded that from the test analysis 

result to X.2 and X.3 clasess , it shows that the ttest = 3,44 > ttables = 1,67 with the 

significance level of 0,05 and the degree of freedo (df)= 57 therefore, this 

Contextual approach can increase the effect of learning towards the students 

learning result. 

 

Keywords : Contextual Approach and Learning   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 
Pendekatan Kontekstual merupakan suatu pendekatan pembelajaranyang 

memfasilitaskan siswa dalam suatu proses belajar-mengajar untuk mencari, 

mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang bersifat nyata. Penerapan 

Pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran matematika dimulai dengan 

menggunakan benda konkrit, dilanjutkan dengan proses membuat benda semi 

konkrit, dan selanjutnya keabstrak. Di dalam penelitian ini rumusan masalahnya 

adalah Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran kontekstual? Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan pendekatan kontekstual dan Apakah ada pengaruh pendekatan 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika di MAN 1 Palembang?.Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

kontekstual?Mengetahui hasil belajar siswa yang tidak menggunakan pendekatan 

pembelajaran kontekstual?dan Mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa. Sampel dalam penelitian 

ini adalah kelas X. 2 dan kelas X. 3.Pengumpula data dilakukan dengann tehnik 

tes. Untuk menguji kevaliditasan,  instrument penelitian terlebih dahulu peneliti 

mengkonsultasikan kepada empat validator yang telah ditunjuk. Berdasarkan 

analisis test pada kelas X. 2 dan kelas X. 3 diperoleh nilai t-test dengan thitung= 

       dan ttabel= 1,6715 serta taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 57. 
Dengan demikian pendekatan kontekstual ini dapat meningkatkan pengaruh 

belajar terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci  : Pendekatan Kontekstual dan Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

”Matematika adalah ilmu tentang sesuatu yang memiliki pola keteraturan 

dan urutan yang logis” (Kemendiknas, 2010: 3). Indonesia sebagai suatu 

negara harus mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, agar 

dapat menjaga kelangsungan negara dan dapat mewujudkan negara yang maju, 

beradab, adil, makmur dan sejahtera. Upaya dalam membentuk sumber daya 

manusia adalah dengan pendidikan. 

Kemendiknas (2011: 24) menyatakan bahwa Pendidikan adalah suatu 

proses enkulturasi, yang berfungsi mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa 

lalu ke generasi mendatang. Dalam proses penyelanggarannya tentu ada 

kegiatan belajar dan mengajar, dimana kondisi ini diciptakan secara sadar dan 

sengaja. Sehingga akan terjadi interaksi antara guru dan siswa yang bernilai 

eduktif. Dengan ilmu pun Allah akan mengangkat deajat seorang muslim. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman 

   

ًْشُزُوْا يآَيُّهَا الَّذِيْيَ اَهٌَىُْآ اذَِا قيِْلَ لَكُنْ  ًْشُزُوْا فاَ تفََسَّحُىْا فِى الْوَجَلِسِ فَافْسَحُىْا يفَْسَحِ اللهُ لَكُنْ وَاذَِا قيِْلَ ا

ٌْكُنْ وَ الَّذِيْيَ اوُْتىُْا الْعِلْنَ دَرَجَتٍ وَ اللهُ بِوَا تَعْوَلىُْىَ خَبِيْزٌ  ـ الوجادلةيَزْفعَِ اللهُ الَّذِيْيَ اهٌََىُْا هِ  

Artinya: “ Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.” (QS. AlMujadilah:11) 

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pembelajaran 

ditekankan pada pengembangan potensi anak, dengan pembelajaran yang 

bersifat konstruktivisme. Kegiatan pembelajaran dimaksud untuk membangun 

1 

 



 

 

pemahaman/pengetahuan bukan hanya sekedar mentransfer atau memberi tahu 

pengetahuan, namun hal itu tidak mudah, ada banyak faktor yang 

mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. 

Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan 

dengan ide, proses, dan penalaran. Agar dapat memahami dengan tepat, harus 

menggunakan simbol atau istilah yang cermat dan telah disepakati secara 

bersama. Objek langsung dalam matematika ialah fakta, keterampilan, konsep, 

dan aturan  (Prinsipal). Untuk mempelajari objek-objek langsung ataupun 

untuk mempelajari topik-topik  dalam matematika  tidak dapat sembarangan, 

ada syarat yang harus dipenuhi, contoh: untuk memahami perkalian siswa 

harus terlebih dahulu memahami penjumlahan dan pengurangan. 

Muhsetyo dkk (2007: 16) menyatakan dalam proses belajar mengajar 

matematika, pentingnya tekanan pada kemampuan peserta didik dalam berpikir 

intuitif dan analitik akan mencerdaskan peserta didik membuat prediksi dan 

terampil dalam menemukan pola (patern) dan hubungan/keterkaitan 

(relations). Pembaruan dalam proses belajar ini, dari proses drill dan practice 

ke proses bermakna dan dilanjutkan proses berpikir intuitif dan analitik, 

merupakan usaha yang baikuntuk selalu meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika.  

 

Fenomena untuk pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Atas 

Madrasah Aliyah, kemampuan matematika siswa kurang dikembangkan. Hal 

ini dikarenakan adanya kekhawatiran guru dengan waktu yang tersedia dalam 

penyelesaian materi yang diajarkan. Guru juga terbebani dalam menyiapkan 



 

 

siswa dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN) dan tes Seleksi 

Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB). Sehingga guru lebih suka menggunakan 

cara-cara tradisional yang sifatnya menoton dan meninggalkan pemecahan 

masalah atau metode sejenisnya yang menuntut siswa aktif dan kreatif. 

Pembelajaran dilakukan melalui proses penyampaian informasi (transfer of 

knowladge) bukan melalui pemerosesan informasi. Akibatnya hasil yang 

diperoleh dari pembelajaran seperti itu adalah berupa akumulasi dari 

pengetahuan sebelumnya  yang satu sama lain terisolasi. 

Fenomena inilah yang harus diupayakan untuk diubah dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Dengan memilih pendekatan pembelajaran berupa 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tepat guna 

dengan keadaan siswa sehingga terwujudlah suasana belajar yang bergairah 

dan bermakna. 

  Karso (2006: 27-28) menyatakan bahwa: 

Tujuan umum pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar yang 

pertama memberikan penekanan pada penataan nalar dan membentuk 

sikap siswa. Sedangkan pada tujuan yang kedua memberikan penekanan 

pada keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan 

lainnya. 

  

 

Artinya  target kompetensi dasar matematik siswa harus dapat ditumbuh-

kembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar 

serta sarana dan prasarananya, namun dewasa ini, pelajaran matematika oleh 

siswa maupun guru pada umumnya dipandang sebagai pelajaran yang sulit dan 

menyeramkan. Bagi siswa, matematika dirasakan sulit karena susah 



 

 

dimengerti, dipenuhi rumus-rumus, serta pendekatan pembelajaran matematika 

yang menjadikan siswa tidak merasa nyaman selama kegiatan belajar-

mengajar, sehingga kepedulian mereka akan pentingnya matematika sebagai 

bagian dari kehidupan tidak dapat mereka rasakan manfaatnya, paling tidak, 

semua  manfaat matematika ada dalam pikirannya. Fakta ini didukung juga 

oleh permasalahan terbesar yang dihadapi para peserta didik sekarang (siswa) 

adalah mereka belum bisa menghubungkan antara apa yang mereka pelajari 

dan bagaimana pengetahuan itu akan digunakan. Hal ini dikarenakan cara 

mereka memperolah informasi dan motivasi diri belum tersentuh oleh metode 

yang betul-betul bisa membantu mereka. Siswa kesulitan untuk memahami 

konsep-konsep akademis (seperti konsep-konsep matematika, fisika, atau 

biologi), karena metode mengajar yang selama ini digunakan oleh pendidik 

(guru) hanya terbatas pada metode ceramah. Disisi lain siswa akan mengetahui 

apa yang mereka pelajari sampai saat ini akan sangat berguna bagi kehidupan 

mereka di masa datang, yaitu saat mereka bermasyarakat maupun saat di 

tempat kerja kelak.  

Peranan pendidikan matematika yang sangat besar dalam peningkatan 

kualitas SDM, haruslah didukung dengan suatu proses pembelajaran 

matematika yang memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat melihat dan 

mengalami sendiri kegunaan matematika dalam kehidupan nyata, serta 

memberikan kesempatan pada siswa mengetahui manfaatnya belajar 

matematika untuk mata pelajaran lainnya. Melalui pembelajaran matematika 

yang mengkaitkan konsep matematika dengan konsep lain serta mengkaitkan 

matematika dengan suatu permasalahan dalam kehidupan nyata, maka siswa 



 

 

akan semakin sadar betapa pentingnya belajar matematika. Selain itu, melalui 

pembelajaran yang proses belajar-mengajarnya mengkaitkan area-area 

pengetahuan yang berbeda, maka akan mengarahkan kepada kemampuan 

koneksi matematik siswa, baik kemampuan koneksi antara matematika dengan 

pelajaran lain, koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari, maupun 

kemampuan siswa dalam mengkoneksikan konsep antar pokok bahasan dalam 

matematika itu sendiri. 

Model pengajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran yang 

lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur. ”Model mengajar dapat 

diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun 

kurikulum, mengatur materi peserta didik dan memberi petunjuk kepada 

pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya”(Kemendiknas, 

2011: 80). Di dalam lembaga pendidikan,orang lain yang disebut sebagai siswa 

dan mahasiswa yang dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan 

lebih-lebih mengembangkan bahan pelajaran  itu. Untuk itu seorang guru harus 

mampu untuk memilih metode yang baik, sesuai dengan kebutuhan siswa 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat menarik, mendorong keaktifan dan 

dapat meningkatkan gairah belajar siswa karena lebih sesuai dengan gaya 

belajar siswa.  

Ada beberapa hal yang menjadi perhatian dalam pemilihan pendekatan 

pembelajaran diantaranya harus sesuaikan dengan realitas yang ada dan situasi 

kelas, serta pandangan hidup yang akan dihasilkan dari proses kerjasama 

dilakukan antara guru dan peserta didik. Ada berbagai macam model 

pembelajaran, salah satunya adalah pendekatan pembelajaran kontekstual. 



 

 

Pendekatan ini menuntut keaktifan siswa dan cara berfikir kreatif untuk 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari atau bidang studi lainnya 

yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Ini adalah salah satu 

kompetensi yang harus ditumbuhkan  pada diri siswa. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang merupakan salah satu madrasah 

aliyah yang berkualitas di propinsi Palembang. Madrasah ini memiliki sarana 

dan prasarana yang mendukung. Madrasah ini dalam merekrut tenaga pengajar 

dengan memiliki standar dan sesuai bidangnya (secara profesional). Dan 

Madrasah ini sangat selektif dalam merekrut siswa-siswi, dengan berbagai tes 

kemampuan yang berkualitas. Sehingga Madrasah Aliyah Negeri 1  diharapkan 

dapat  menciptakan out put yang berkualitas. Peneliti melihat Madrasah Aliyah 

Negeri 1 ini sudah memiliki prasyarat sebuah sekolah unggulan dan dapat 

diunggulkan. 

Berdasarkan survey peneliti menemukan pada pembelajaran matematika 

di kelas X, masih bersifat penyampaian informasi (transfer of knowladge), 

yaitu dengan menggunakan metode latihan. Dalam kegiatan pembelajaran 

siswa dalam mengerjakan latihan hanya terpaku pada langkah-langkah yang 

diajarkan oleh guru, siswa tidak mencoba mengerjakan dengan cara lain yang 

menumbuhkan proses berpikir kreatif sehingga penulis menilai proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru yang bisa menghambat kreatifitas 

siswa-siswi (Observasi awal, 2011). Oleh karena itu, peneliti menilai 

kemampuan siswa belum diberdayakan secara maksimal. 

Dari fenomena dan temuan di atas peneliti ingin melihat bagaimanakah  

penggunaan pendekatan pembelajaran diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 1 



 

 

yang notabene memiliki siswa-siswi yang berkualitas atau dengan kata lain 

memiliki bibit unggul dan bagaimana dampak yang diberikan pada hasil belajar 

siswa khususnya pada bidang studi matematika. 

Berdasarkan uraian dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

mendorong peneliti untuk membahasnya lebih jauh dalam sebuah karya ilmiah 

dengan judul :”Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual Pada Pokok 

Bahasan Trigonometri Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas XMadrasah 

Aliyah Negeri 1 Palembang”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Palembang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang 

tidak menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang? 

3. Apakah ada pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas X 

Madrasah Aliyah  Negeri 1 Palembang 

 

  



 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan maka tujuan dari 

penelitian ini: 

1. Ingin mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

dengan menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang? 

2. Ingin mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

yang tidak menerapakan pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang? 

3. Ingin mengetahui pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 

kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 

di kelas X Madrasah Aliyah  Negeri 1 Palembang?   

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat bahan informasi ilmiah bagi para praktisi pendidikan mengenai 

pembeljaran dengan pendekatan kontekstual serta dapat menjadi referensi 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa  

Penerapan pendekatan kontekstual diharapkan dapat 

meningkatakan hasil belajar matematika pada siswa dansebagai 

pengalaman belajar yang baru sehingga diharapkan dapat 



 

 

meningkatkan keaktifan siswa, menumbuhkan kebersamaan di antara 

sesama dan dalam jangka panjang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

b) Bagi Guru 

Pendekatan kontekstual diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaranyang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika pada siswa.  

c) Bagi Sekolah 

Pendekatan kontekstual diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif bagi sekolah untuk menerapkan pendekatan pembelajaran 

yaitu pendekatan kontekstual yang efektif dan tepat dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

d) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan keilmuan dan ketrampilan sebagai langkah 

awal pertimbangan untuk mengaplikasikan pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual yang diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa terutama pada mata 

pelajaran matematika. 

 

  

  



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.   Belajar 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Crow and Crow dan Hilgrad 

dalam buku Sukmadinata (2003: 155) “Belajar adalah diperolehmya kebiasaan-

kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru”.Sejalan dengan pengertian di atas, ada 

pula tafsiran lain tentang belajar,yang menyatakan bahwa “Belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman” 

(Hamalik, 2003: 154). 

Sementara itu menurut Ratna (2011 : 2) belajar dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai 

akibat pengalaman. Dalam pengertian ini terdapat kata “perubahan” yang 

berarti bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar, akan mengalami 

perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuan, keterampilannya, maupun 

aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti 

menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi 

sopan. 

Berikut adalah ayat Al-qur’an yang menganjurkan manusia untuk belajar: 

Surat Al-alaq 1-5 

 

ًْسَاىَ هِيْ عَلَ 1اقْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ ) ( الَّذِي عَلَّنَ باِلْقلََنِ 3( اقْزَأْ وَرَبُّكَ الَْْكْزَمُ )2قٍ )( خَلَقَ الِْْ

ًْسَاىَ هَا لَنْ يَعْلَنْ )4) 5(عَلَّوَالِْْ  
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Artinya: “ (1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mencipkan, 

(2) Dia telah menciptakan manusia dar”i segumpal darah, (3) Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Pemurah, (4) yang mengajar kepada manusia 

dengan perantara kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia yang tidak 

diketahuinya.” 

 

Sehingga dari pendapat maupun tafsiran mengenai pengertian belajar di 

atas penulis menyimpulkan belajar adalah perubahan tingkah laku induvidu, 

pengetahuan, keterampilannya, maupun sikap yang hanya berbeda cara atau 

usaha penyampaiannya saja. 

  

B. Pengertian Pendekatan 

Banyak istilah yang sering kita jumpai dalam literatur tentang 

pembelajaran. Ada yang menggunakan istilah model pembelajaran, metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran. Semuanya 

sebenarnya sama, hanya ada penekanan berbeda pada masing-masing definisi 

tersebut. 

Model pembelajaran adalah bentuk atau tipe kegiatan pembelajaran yang 

digunakan untuk menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa. Metode 

atau teknik pembelajaran cara-cara untuk melakukan aktifitas yang tersistem 

dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk 

saling berinteraksi dalam melakukan kegiatan sehingga proses belajar berjalan 

dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai. 



 

 

Kadang-kadang pendekatan penbelajaran dipahami sebagai persamaan 

(sinonim) dengan model pembelajaran. Kemendiknas (2011: 78) menyatakan 

bahwa pendekatakan adalah suatu antar usaha dalam aktivitas kajian, interaksi, 

relasi dalam suasana tertentu, dengan individu atau kelompok melalui 

penggunaan metode-metode tertentu.  

Sedangkan “Strategi pembelajaran adalah prosedur atau langkah-langkah 

teknis yang harus ditempuh untuk menerapkan metode pembelajaran tertentu di 

kelas. Adapun pendekatan pembelajaran adalah cara-cara yang ditempuh oleh 

guruuntuk menghampiri siswa agar lebih memahami bahan yang diajarkan oleh 

guru” (Sukardi dkk, 2011: 17 ).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan karena telah kita 

ketahui bahwa pendekatan adalah pandangan-pandangan teorotis yang di 

dalamnya terdapat usaha, aktivitas, interaksi dan relasi dalam suasana tertentu 

melalui metode tertentu. 

 

C. Pengertian Pendekatan Kontekstual. 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang memberikan 

fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan 

pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan 

nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan 

mengalami sendiri” (Rusman, 2011: 190).  

Nurhadi dalam buku Rusman (2011: 189) menyatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan 

konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan  antara materi yang 



 

 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

“Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilkinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat”(Kemendiknas, 2011: 82). Jelas bahwa diketahui pendekatan 

kontekstual adalah penerapan yang dilakukan siswa terhadap materi yang 

didapatnya dalam kehidupan dunia nyata. 

 

D. Langkah-langkah dan Komponen Pendekatan Kontekstual 

1. Langkah-langkahPenerapan Model Pembelajaran Kontekstual 

Agar dapat mengimplestasikan pembelajaran konstektual guru 

melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

Tabel 1 

Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 

 

Komponen Kontekstual Aktivitas 

Guru Siswa 

Kontruktivisme(constructivism) Mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

Siswa mngamati 

instruksi dari guru 

Menemukan (Inquiry) Guru memberikan 

masalah dengan 

pengerjaan tugas LKS 

Siswa 

menyelesaiakan 

LKS bersama 

angota 

kelompoknya 

Bertanya (Questioning) Guru mengawasi dan 

memberikan umpan balik 

serta mendorong untuk 

bertanya 

Siswa melakukan 

diskusi dengan 

anggota 

kelompoknya dan 

melakukan tanya 

jawab 



 

 

Masyarakat Belajar (Learning 

Community) 

Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil 

dan membagikan LKS 

Siswa membentuk 

kelompok kecil 

dan menerima 

LKS 

Pemodelan (Modeling) Guru menyuruh siswa 

mempresentasikan kepada 

hasil diskusi siswa, 

kemudian salah satu 

anggota kelompok diminta 

menuliskan penyelesaian 

LKS didepam kelas dan 

kebenarannya telah 

diperiksa guru 

Siswa 

memperhatikan 

dan memberi 

tanggapan 

Refleksi (Reflection) Membimbing siswa 

membuat rangkuman serta 

menarik kesimpulan dari 

pembelajaran 

Membuat 

rangkuman 

Penilaian Sebenarnya 

(Authentic Assessment) 

Guru mengadakan tes 

kepada setiap individu 

Siswa 

mengerjakan dan 

menyelesaiakn 

soal tes 

 

 

2. Komponen-komponen Kontekstual 

Konstektual sebagai suatu pendekatan memiliki 7 komponen. 

Ketujuh komponen tersebut yang melandasi pelaksanaan proses model 

pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 

a) Kontruktivisme (constructivism) adalah landasan berpikir (filosofi) 

pembelajaran kontekstual. Dalam pandangan kaum konstruktivis, 

strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan dengan banyak 

siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Oleh karena itu, 

kewajiban guru adalah memfasilitasi belajar melalui proses: (1) 

menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; (2) 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan 

menerapkan idenya sendiri; dan (3) menyadarkan siswa agar 

menerapkan strategi merekan sendiri. 



 

 

b) Bertanya (Questioning) adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang, 

yang selalu dimulai dari bertanya. Bertanya dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk mendorong, 

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Untuk itu 

bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan 

pembelajaran inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan 

apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek 

yang belum diketahuinya. 

c) Menemukan (Inquiry) adalah komponen ini adalah inti dari 

pembelajaran konstektual karena pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh peserta didik diharapkan bukan hanya hasil mengingat 

seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiri. Karena ketika kita 

menemukan sesuatu yang kita cari, daya ingat kita akan lebih melekat 

dibandingkan dengan orang lain yang menemukan. 

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) dalam hal ini menurut 

Vygotsky, seorang psikologi Rusia, menyatakan bahwa pengetahuan 

dan pemahaman anak ditopang oleh komunikasi dengan orang lain. 

Pengertian masyarakat belajar juga mencerminkan adanya kultur 

akademik yang tinggi dimana semua aktivitas madrasah atau sekolah 

dapat bekerjasama dengan intensif. Proses pembelajaran di kelas 

masyarakat belajar dapat direkayasa dengan membentuk kelompok-

kelompok belajar yang memungkinkan antar siswa melakukan sharing 

pendapat atau pengalaman  



 

 

e) Pemodelan (Modeling) adalah proses pembelajaran dengan 

memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap 

peserta didik. Ini adalah bagian penting lain dalam pembelajaran 

kontekstual. Dimana pemodelan sendiri adalah pemberian contoh-

contoh belajar, tindakan atau perilaku yang ditampilkan oleh guru. 

Dalam model pembelajaran kontekstual, pemodelan tidak hanya 

diperankan oleh guru, tetapi pula dilakukan oleh siswa. Seseorang 

siswa dapat ditunjuk untuk memberikan contoh kepada temannya cara 

menghafal kata atau membaca cepat. 

f) Refleksi (Reflection) adalah proses pengedapan pengalaman yang 

telah dipelejari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali 

kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. 

Refleksi juga bagian penting darimodel pembelajaran kontekstual. 

Dalam teori kognitif, siswa mengendapkan apa yang baru 

dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, sekaligus 

merupakan pengayaan atau revisi terhadap pengetahuan yang lama. 

g) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) adalah proses 

pengumpulan berbagai data yang memberikan gambaran 

perkembangan belajar peserta didik. 

(Junaedi dkk, 2008: 14-17 ) 

E. Hasil belajar 

“Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang” 

(Sukmadinata, 2003: 102). Pengusahaan hasil belajar seseorang dilihat dari 



 

 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaa pengetahuan, 

keterampilan berfikir maupun keterampilan. Hampir sebagian dari kegiatan 

atau perilaku yang di perlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar (Djamarah, 2006:32). Hasil belajar adalah hasil 

yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan 

dengan nilai tes yang diberikan guru (Dimyati dkk, 2002:36). Menurut Tardif 

(dalam Muhibbinsyah, 2000:141). Hasilbelajar adalah penilaian untuk 

menggambarkan prestasi yang dicapai seseorang siswa sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

 

F. Tinjauan Materi Trigometri 

 Dalam perhitungan matematika dalam kehiupan sehari-hari, sering kita 

jumpai masalah yang model matematikanya memuat ekspresi trigonometri 

(perbandingan trigonometri, penggunaaan aturan sinus atau penggunaan 

aturan kosinus).Seperti contoh permasalahan yang dihadapi seorang siswa 

yang berada di depan sebuah gedung dengan jarak tertentu, ia sedang 

mengira-ngira berapakah tinggi gedung yang ada dihapannya. Ia dilarang 

masuk ke dalam gedung tersebut karena tidak berkepentingan. Oleh karena 

itu, ia akan mencoba menghitung tinggi gedung tersebut sendiri tanpa masuk 

ke dalam gedung.  

Dari permasalahan di atas, siswa tersebut dapat menghitung tinggi 

gedung tersebut tanpa ia masuk ke gedung dengan menggunakan trigonometri 

yaitu mula-mula ia harus berdiri dengan jarak tertentu yang ia inginkan, 



 

 

kemudian dengan menggunakan pengukur sudut tertentu. Selanjutnya, dengan 

menggunakan aturan trigonometri ia menghitung tinggi gedung menggunakan 

rumus             

Dengan  

t = tinggi gedung  

h = jarak dari tanah ke gedung 

x = jarak antara gedung dan siswa  

  = sudut yang terbentuk oleh pengukur sudut  
  

Jadi, setinggi apapun benda yang ingin kita ukur, selama kita dapat 

melihat puncak benda. Maka, kita dapat menghitung tinggi benda 

menggunakan aturan trigonometri. 

 

G. Peneliti Tedahulu yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang dijadikan referensi 

bagi peneliti, diantaranya yaitu: 

1. Maimunah (2004) dalam skripsinya menggunakan metode Pendekatan 

CTL, dalam materi Volume dan Luas Sisi Limas Tegak kelas III dengan 

tujuan penelitian Aktivitas Belajar di SMP NEGERI 6 Palembang, 

dengan hasil penelitian nilai rata-rata yang diperoleh 73,75. 

2. Andi Purwandi (2011) dalam skripsinya menggunakan metode 

Pendekatan CTL dalam materi Geometri di Kelas VII dengan tujuan 

Penerapan Pendekatan CTL di SMP NEGERI 3 Palembang, dengan hasil 

penelitian nilai rata-rata 80,96. 

3. Arina Fransisca M (2012) dalam skripsinya menggunakan metode 

Pembelajaran TPS dalam materi Bilangan Aljabar Kelas VII dengan 



 

 

tujuan penelitian Pemahaman Konsep di SMP NEGERI 12 Palembang, 

dengan hasil penelitian t_hitung=8,500>t_tabel=1,692 

4. Anggi Arini (2013) dalam skripsinya menggunakan metode Pendekatan 

CTL Melalui RBL dalam materi Segitiga Kelas VII dengan tujuan 

penelitian Pemahaman Konsep di SMP NEGERI 19 Palembang, dengan 

hasil penelitian t_hitung=8,836>t_tabel=1,67 

 

H.  Hipotesis 

Menurut Sugiono (2011: 64) “hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis penelitian adalah : 

     Ada pengaruh penerapan pendekatan kontekstual pada pokok 

bahasan trigonometri terhadap hasil belajar siswa di kelas X MAN 

1 Palembang. 

     Tidak ada pengaruh penerapan pendekatan kontekstual pada pokok 

bahasan trigonometri terhadap hasil belajar siswa di kelas X MAN 

1 Palembang. 

 

 

  

  



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen 

kuantitaif, penelitian ini mencakup masalah eksperimen semu (Quasi 

Experimental Design) jenis Nonequivalent Control Group Design. Tujuan 

eksperimen ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 

di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa hasil belajar siswa. Desain ini 

mirip dengan pretest-posttest didalam true experiment namun tidak memiliki 

penugasan acak di dalamnya, karena ada pretest, maka pada desain penelitian 

tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan. Pretest dalam desain 

penelitian ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan secara statistik 

(statistical control) serta dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan 

terhadap capaian skor (gain scor). 

 

B. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian dapat dilukiskan sebagai berikut: 
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Keterangan: 

            :  Pretest siswa atau kelompok uji coba 

               : yaitu postes untuk mengukur hasil belajar siswa pada 

kelaseksperimen 

   : yaitu postes untuk mengukur hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol 

C. Variabel Penelitian  

 “Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

dalam suatu penelitian”(Arikunto, 2002: 96). 

Berdasarkan pengertian variabel penelitian diatas, maka yang menjadi 

titik perhatian dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pendekatan Kontekstual. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Siswa. 

 

 

 

 

Gambar 1. Variabel Penelitian 

Keterangan: 

Variabel Bebas     : Penerapan Pendekatan Kontekstual 

Variabel Terikat : Hasil Belajar Siswa setelah menerapkan pembelajaran 

tersebut 

 

Variabel Terikat 

 

Hasil Belajar 

Siswa 

Variabel Bebas 

 

Pendekatan 

Kontekstual 



 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Pendekatan Kontekstual adalah suatu titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum sehingga 

memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan 

menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait 

dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam 

mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri. 

2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes yang 

diambil setelah diterapkannya pendekatan kontekstual dan pembelajaran 

konvensional. Indikator yang diukur dalam hasil belajar yaitu siswa 

mampu menjawab soal-soal dengan tepat. Tes yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas  kontrol berupa essay dengan rentang skor 0 – 100. 

Selanjutnya skor tersebut dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji t untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

kontekstual terhadap hasil belajar siswa. 

 

 

E. Populasi dan Sampel 

Dalam metodologi penelitian ini terdapatPopulasi dan Sampel : 

1. Populasi 

Menurut Siswojo dalam buku (Mardalis 2010:54) 

menyatakan “populasi adalah sejumlah kasus yang memenuhi 

seperangkat kriteria yang ditentukan peneliti”.Populasi dalam 



 

 

penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu populasi target dan poplasi 

terjangkau. Populasi target adalah keseluruhan objek dari 

penelitian, sedangkan populasi terjangkau adalah jangkauan dari 

objek yang akan diteliti oleh peneliti. Populasi target dalam 

penelitian ini adalah seluruh Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 

Palembang dan populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang, 

terdiri dari 4 kelas yaitu kelas    sampai  kelas  . Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2 

Populasi Penelitian Siswa di MAN 1 Palembang 

 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki – Laki Perempuan 

X. 1 14 16 30 

X. 2 15 15 30 

X. 3 16 14 30 

X. 4 25 15 40 

Jumlah 68 46 130 

Sumber: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang Tahun Pelajaran 2010/2011. 

 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik sampling cluster dari 

empat kelas yang ada, akan diambil dua kelas. Satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol. 



 

 

 

Tabel 3 

Sampel Penelitian Siswa di MAN 1 Palembang 

 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki – Laki Perempuan 

X. 2 14 15 30 

X. 3 16 14 30 

Jumlah 30 29 59 

Sumber: Tata Usaha MAN 1 Palembang Tahun Pelajaran 2010/2011 

 

F. Prosedur Penelitian 

Adapun tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a) Menentukan kelas eksperimen 

b) Menyusun kisi-kisi tes uji coba 

c) Menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang ada 

d) Mengujicobakan instrumen tes uji oba pada kelas uji coba ( pretest 

awal), yang mana instrumen tersebut akan digunakan sebagai tes 

akhir 

e) Menganalisis data hasil tes uji coba untuk mengetahui validasi, 

reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran 

f) Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat berdasarkan data (e) 

g) Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran kontekstual  

h) Menggunakan rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru 



 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Peneliti dalam melakukan proses pembelajaran dilaksanakan secara 

bertahap sebanyak 4 kali pertemuan baik di kelas eksperimen maupun 

di kelas kontrol, dengan alokasi waktu 2x40 menit dalam satu kali 

pertemuan. 

3. Tahap Pelaporan 

Setelah didapat data hasil tes siswa, selanjutnya dianalisis kemudian 

melakukan pembahasan dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan di MAN 1 Palembang. Berikut adalah skema 

prosedur penelitian dan penjelasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Pada gambar skema di atas terlebih dahulu peneliti menentukan kelas uji 

coba, maksud menentukan kelas ini adalah untuk mengujicobakan 

instrumen soal yang mana setelah soal tersebut diujicoba akan dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Uji Coba 

Uji Instrumen Pendekatan 

Pembelajaran 

Kontekstual 

Metode 

ceramah 

(konvensional)

, tanya jawab, 

dan penugasan 

Analisis Intrumen 

1. Validitas 

2. Reliabilitas 

3. Indeks Kesukaran 

Soal 

4. Daya Pembeda Soal 

Tes Akhir 

Analisis Tes Akhir 

Kesimpulan 



 

 

analisis instrumen berupa validitas, reliabilitas, indeks kesukaran soal 

dan dayapembeda soal. Instrumen yang telah dilakukan analisis akan 

digunakan utuk tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Kelas 

ekperimen pada skema di atas adalah kelas yang mana akan digunakan 

untuk pemberian perlakuan berupa pendekatan pembelajaran yaitu 

Pendekatan Kontekstual, selain kelas eksperimen terdapat juga kelas 

kontrol, kelas kontrol ini berfungsi sebagai kelompok pembeda antara 

kelas ekspertimen sehingga metodenya, pembelajaran hanya menggunaka 

metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Setelah kelas eksperimem 

maupun kelas kontol menggunakan metode ataupun pendekatan pada 

kelasnya masing-masing selama 4 kali pertemuan, dilakukanlah tes akhir, 

tes akhir tersebut dianalisis dan dilakukan kesimpulan.   

 

4. Tahap Penilaian 

Penilaian soal latihan selama pembelajaran yaitu tiga kali pertemuan 

yaitu pertemuanuntuk kelas eksperimen dan pertemuan untuk kelas 

kontrol dan satu kali tes akhir dilakukan pada pertemuan keempat 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdasarkan pedoman 

penskoran. 

 

5. Tahap Analisis Data 

a) Skor latihan siswa selama 3 kali pertemuan dianalisis untuk 

melihat peningkatan rata-rata kemampuan siswa dalam menjawab 

soal-soal. 



 

 

b) Skor hasil tes akhir siswa pada pertemuan keempat dianalisis 

kemudian didapat skor tertinggi, skor terendah, nilai rata-rata, dan 

simpangan baku. Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t untuk membuktikan hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Teknik Tes. Tes 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah pembelajaran materi trigonometri. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk 

essay. Tes dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 

pelaksanaan tes peneliti membuat soal tes sebanyak lima soal, soal-soal 

diambil berdasarkan soal-soal pada buku Sartono Wirodikromo. Erlangga dan 

Soal di internetdengan masing-masing soal yang benar bobot penskorannya 

bervariasi berdasarkan pada pedoman penskoran jawaban tes. 

 

H. Instrumen Penelitian  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam 

penelitian disusun sesuai proses pembelajaran mengguanakan pendekatan 

pembelajaran kontekstual. Dengan materi trigonometri RPP dibuat dalam 

4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Sebelum digunakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu divalidasi oleh pakar. 



 

 

2. Materi dan Bentuk Tes 

Materi dalam penelitian ini adalah trigonometri dan bentuk tes yang 

digunakan adalah bentuk uaraian. Alasan menggunakan tes uraian adalah 

karena bentuk tes uraian mempunyai beberapa kelebihan seperti 

dikemukakan oleh Arikunto ( 2012 : 178) bahwa kelebihan tes uraian 

adalah sebagai berikut: 

a) Mudah disiapkan dan disusun. 

b) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-

untungan. 

c) Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta 

menyusunnya dalam bentuk kalimat yang bagus. 

d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya 

dengan gaya bahasa dan caranya sendiri. 

e) Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuatu masalah yang 

diteskan 

3. Metode Penyusunan Instrumen Post-Test 

Adapun penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah sebagai 

berikut: 

a) Pembatasan teehadap bahanyang diteskan 

b) Menentukan waktu yang disediakan  

c) Menentukan jumlah soal 

d) Menentukan tipe soal 

4. Pelaksanaan Uji coba Instrumen Soal Post-Tes 



 

 

Setelah instrumen tes disusun , kemudian diujicobakan pada kelas uji 

coba untuk diuji apakah butir- butir soal tersebut memenuhi kualifikasi 

soal yang baik digunakan 

5. Analisis Soal Post-Tes 

Analisis soal Post-Test menggunakan analisis tingkat kevalidan, 

realibilitas. Uji coba dilakukan pada kelas X1.1 dan X1.6 MAN 1 

Palembang yang terdiri dari 10 siswa, berikut adalah analisis soal posttes 

yang akan digunakan: 

a) Validitas Item Hasil Belajar 

Menurut  Sudijono, “sebutir item dapat dikatakan valid jika skor-

skor pada butir item yang bersangkutan memiliki kesesuaian dan 

kesejajaran arah dengan skor totalnya ; atau dengan bahasa statistik : 

Ada korelasi positif yang signifikan antara skor item dengan skor 

totalnya. Skor totalnya sebagai variabel terikat dan skor item sebagai 

variabel bebas. Sebutir item dinyatakan valid apabila skor item yang 

besangkutan memiliki korelasi yang positif yang signifikan dengan 

skor totalnya. Jadi untuk menentukan validitas item di gunakan 

teknik korelasi”. (Sudijono, 2007 : 184) 

 

Tes subjektif memiliki  skor tiap item tes berupa data kontinum 

(interval) dan skor total hasil belajar merupakan hasil penjumlahan 

yang dimiliki oleh masing-masing butir item itu. Jadi skor total juga 

berbentuk data kontinum (interval). Maka teknik korelasi yang tepat 

digunakan mencari korelasi yang signifikan antara variabel I dan 

variabel II adalah teknik kerelasi “r” product momen. 

   dapat dicari dengan 
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  .....Sudijono (2010: 206) 

 



 

 

Keterangan: 

      = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y. 

    = Banyak subjek pengikut tes. 

∑  =Jumlah total item soal benar yang bernomor ganjil. 

∑  =Jumlah total item soal benar yang bernomor genap. 

∑   =Jumlah perkalian antara item soal yang benar bernomor 

ganjil. dengan item soal yang benar yang bernomor genap. 

Jika sudah memiliki angka koefisien korelasi maka dikonsultasikan 

terhadap”r” product moment. 

Jika                , maka  instruman valid. 

Jika                , maka  instruman tidak valid. 

 

b) Reliabelitas 

Menurut Husain Usman DKK, “Reliabelitas adalah mengukur 

instrument terhadap ketepatan (konsisten). Reliabelitas disebut juga 

keterandalan, keajegan, consistenci, stability, atau dependability. 

(Husain Usman DKK,2008 : 287). Menurut Anas Sudijono, dalam 

menentukan tes uraian (subjektif) sebagai tes hasil belajar telah 

memiliki reliabilitas yang tinggi ataukah belum adalah dengan 

menggunakan rumus alpha( ). 
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 ]..................Sudijono (2010: 208)  

Keterangan: 



 

 

    = Koefisien realibiltas tes 

    = Banyakna butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 = Bilangan konstan 

∑  
  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item tes 

  
  = Varian total 

 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefesien 

reliabelitas tes    pada umumnya digunakan patokan sebagai 

berikut: 

1. Apabila     sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti 

tes hasil belajar yang sedang diuji realibilitasnya dinyatakan 

telah memiliki realibilitas yang tinggi (= riliable). 

2. Apabila     lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil 

belajar yang sedang diuji realibilitasnya dinyatakan belum 

memiliki realibilitas yang tinggi (= un- reliable).(Sudijono, 

1996: 209) 

 

 

c) Indeks Kesukaran Soal 

Anonim (2002) “Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 

menjawab benar suatu soal pada tongkat kemampuan tertentu yang 

biasa dinyatakan dalam bentuki indeks”. Untuk menentukan taraf 

kesukaran tes yang berbentuk uraian ditentukan dengan : 



 

 

Rata-rata (Mean)   
                           

                               
 

Indeks Kesukaran = 
    

             
 

      Klasaifikasi Indeks Kesukaran  

1) 0,00 – 0,30 = soal tergolong sukar. 

2) 0,31 – 0,70 = soal tergolong sedang. 

3) 0,71 – 1,00 = soal tergolong mudah. 

 

d) Daya Pembeda Soal 

Anonim (2002), “daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu 

soal untuk membedakan antara siswa yang telah menguasai materi 

yang ditanyakan dan siswa yang belum menguasai materi yang 

ditanyakan”. Angka yang menunjukan besarnya daya pembeda 

disebut diskriminasi disingkat dengan D. Untuk menentukan daya 

beda tes uraian digunakan 

 

Daya pembeda = 
                                     

             
 

 

 

Interpretasi daya pembeda (D) adalah : 

1) D = 0,4 sampai 1,00 adalah Soal diterima 

2) D = 0,30 sampai 0,39 adalah Soal diterima tapi diperbaiki 

3) D = 0,20 sampai 0,29 adalah Soal diperbaiki 

4) D = 0,00 sampai 0,19 adalah Soal dibuang/ tidak dipakai. 



 

 

    

I.   Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka data tes tersebut diolah 

dengan menggunakan uji T untuk melihat pengaruh pendekatan kontekstual. 

a) Menentukan hipoteis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) 

H0 =  Tidak ada pengaruh penerapan pendekatan kontekstual 

terhadap hasil belajar pada materi trigonometri kelas X MAN 

1 Palembang 

Ha =  Ada pengaruh penerapan pengaruh penerapan pendekatan 

kontekstual terhadap hasil belajar pada materi trigonometri 

kelas X MAN 1 Palembang 

b) Uji normalitas dengan menentukan kemiringan kurva dengan rumus 

   
 ̅   

 
 ..............................................(Sudjana, 2005 :109) 

Dengan kereteria pengujian jika -1<  <1, maka data berdistribusi 

normal. 

c) Melakukan uji homogenitas varians dengan rumus 

  
               

               
……....…………..........(Subana, 2009: 161) 

 

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak 

maka Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan α= 5 % dengan dk 

pembilang = (na-1) dan dk penyebut =(nb-1) 

Keterangan : 

na= Banyaknya data yang variansnya terbesar 



 

 

nb = Banyaknya data yang variansnya terkecil 

Dalam hal ini jika Fhitung< Ftabel  maka dapat dikatakan kedua 

kelompok memilikikesamaan varians atau homogen.Jika sudah 

diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan homogen maka 

dapat dilanjutkan ketahap uji-t.  

a) Uji t dengan rumus sebagai berikut : 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

   √
 

  
 
 

  

 .....................................( Subana, 2009: 162) 

Dengan dsg adalah deviasi standar gabungan 

    √
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Keterangan: 

t = Nilai thitung 

 ̅ = Rata-rata nilai pemahaman konsep 

n    = Banyak Sampel 

 

Uji t ini akan membawa pada suatu kesimpulan diterima atau 

ditolaknya hipotesis. Kreteria pengujian pengujian hipótesis 

dalam penelitian ini adalah Terima H0 jika 

thitung  (   )(       )  dimana  (   )(       ) didapat dari 

daftar distribusi studen “t” dengan  peluang (1- ) dan dk = 

(       ). Dalam hal yang lain tolak H0 (sudjana, 

2005:243), dengan taraf nyata      . 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan dan Data Penelitian 

1. Perencanaan 

a) Validasi Intrumen Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terebih dahulu melakukan 

validasi instrumen penelitian, validasi ini digunakan untuk 

mendapatkan instrumen penelitian yang berkriteria valid. Instrumen 

penelitian yang divalidasi diantaranya : 

(1) RPP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini 

divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP 

dikonsultasikan ke pakar matematika (validator) untuk 

mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti 

merevisi RPP tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan 

oleh para pakar. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini 

adalah dua orang Guru Matematika, satu orang Guru Biologi, 

dan satu orang pendidikan umum. 

(2) LKS 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi 

dengan membuat lembar validasi berupa lembar saran. 

Kemudian LKS dikonsultasikan ke para pakar sebagai validator, 

dengan meminta. saran dari para validator tersebut. Diantara 

saran yang diberikan oleh para validator mengenai kevalidan 
36 



 

 

LKS dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

 

Tabel 4 

Saran Validator Mengenai LKS 

 

Validator  Saran 

Lesdiana, S.Pd LKS, Harus dilengkapi dengan SK, 

KD, dan Tujuan Pembelajaran. 

Baheramsyah, 

S.Ag 

Pada  kunci jawaban latihan dan test 

buat skor penilaian. 

Dra. Sulistiani LKS, harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

Kuswatun, S.I Untuk keperluan paliditas LKS 

dilengkapi dengan kunci jawaban. 

 

Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian 

peneliti merevisi LKS berdasarkan saran yang telah diberikan 

oleh para validator. LKS kemudian dikonsultasikan kembali ke 

para validator untuk mendapatkan penilaian berdasarkan 

pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

ditinjau dari aspek-aspek perangkat pembelajaran yang baik 

menurut (Nieveen, 1999 dalam Nasika, 2012: 06). Hasil validasi 

LKS dapat dilihat pada tebel di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 5 

Hasil Validasi LKS 

 

No 
Asp

ek 
Idikator 

Penilaian 

Validator 
Rat

a-

rata 

Ket 

1 2 3 4 

I IS
I 

1. Kejelasan SK, KD, 

dan Tujuan 

Pembelajaran. 

4 3 4 4 3,75 Sangat 

valid 

2. Keluasan dan 

Kedalaman Materi. 
3 2 4 4 3,25 Valid 

3. Ketepatan urutan 

penyajian. 

3 4 4 4 3,75 Sangat 

valid 

4. Latihan Soal sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

4 3 4 4 3,75 Sangat 

valid 

5. Isi LKS meliputi kilas 

balik pelajaran 

sebelumnya, Materi, 

Aktivitas siswa, 

presentasi, contoh 

soal, dan latihan. 

3 2 4 3 3 Valid 

6. Materi dan soal 

diawali dengan 

Masalah Konseptual 

sesuai dengan 

pemahaman konsep. 

3 3 4 4 3,5 Sangat 

valid 

7. Aktivitas siswa 

menggunakan LKS 

membuat siswa 

mendapat penemuan 

terbimbing melalui 

metematisasi, 

membuat model-

model siswa sendiri. 

Dan ini merupakan 

suatu cara mendidik 

sesui dengan prinsip 

metode penemuan 

terbimbing. 

4 4 4 4 4 Sangat 

valid 

II 

S
T

R
U

K
T

U
R

 D
A

N
 

N
A

V
IG

A
S

I 

1.  Kejelasan petunjuk 

belajar. 

4 3 4 4 3,75 Sangat 

valid 

2. Tampilan LKS 

disesuaikan dengan 

kontks dunia nyata. 

3 2 4 3 3 Valid 

3. Kesesuaian komposisi 

warna. 
3 2 3 4 3 Valid 

4. Kejelasan dalam 4 3 3 3 3,25 Valid 



 

 

pemilihan huruf. 

5. Alat/bahan yang 

digunakan real/nyata. 

4 3 4 4 3,75 Sangat 

valid 

6. Adanya umpan balik 

saat siswa 

mempresentasikan 

hasil pekejaan 

kelompok didepan 

kelas. Umpan balik 

ini baik diberikan 

oleh guru maupun 

dari kelompok lain. 

4 2 3 3 3 Valid 

7. Kontribusi terbesar 

datang dari siswa 

sesuai karakteristik 

metode penemuan 

terbimbing. 

4 3 4 4 3,75 Sangat 

valid 

8.  Adanya interaktivitas 

antara guru dengan 

siswa ataupun siswa 

dengan siswa. 

4 3 4 3 3,5 Sangat 

valid 

III 

B
A

H
A

S
A

 

1.  Bahasa yang 

digunakan sedah 

sesuai dengan EYD. 

3 3 3 4 3,25 Valid 

2. Menggunakan bahasa 

yang sederhana dan 

mudah dimengerti. 

3 3 3 4 3,25 Valid 

3.  rumusan kalimat 

komutatif. 

3 3 4 4 3,5 Sangat 

valid 

4. Rumusan Kalimat 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda atau 

salah penafsiran. 

4 3 4 3 3,5 Sangat 

valid 

Rata-Rata total Kreteria Kevalidan LKS 3,45 Valid 

 

Keterengan:  

Skor 1 = Sangat tidak valid 

Skor 2 = Tidak valid 

Skor 3 = Valid 

Skor 4 = Sangat valid 

  

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator 

terhadap LKS sebesar 3,45 (Valid). Sehingga LKS penemuan 

terbimbing pada materi pokok keliling dan luas bangun datar 

segi empat  ini telah memenuhi aspek kevalidan.  



 

 

(3) Soal Posttes 

Soal posttes adalah soal yang akan diberikan kepada siswa untuk 

dikerjakan guna mengetahui hasil belajar siswa terhadap 

penerapan pendekatan pembelajaran yang telah diberikan, tetapi 

sebelum soal tersebut diberikan, soal akan diujicobakan kepada 

kelas lain untuk mengetahui kevalidan, tingkat realibilitasnya, 

tingkat kesukaran, dan pembeda soal tersebut, khususnya kelas 

yang pernah mempelajari materi tersebut, karena kelas yang 

diujicobakan bukan kelas yang akan diketahui hasil belajar, 

maka soal ini disebut soal posttes. Setelah soal  posttes dibuat, 

tersebut divalidasi dengan cara dikonsultasikan ke para validator 

untuk meminta saran dari para validator mengenai Soal Posttes  

tersebut. Diantara saran yang telah diberikan oleh para validator 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 6 

Saran Validator Mengenai Soal  

  

Validator Saran  

Lesdiana, S. Pd 
Pada soal, lengkapi dengan petunjuk soal 

Kuswatun, S. Pd 

1. Bentuk soal disesuaikan dengan maksud 

penelitian sehingga pada saat siswa 

menyelesaikan soal penerapan pendekatan 

kontekstual dapat diterapkan. 

2. Tiap soal diberi point 

 

 

 

Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian 

peneliti merevisi soal posttes tersebut berdasarkan saran yang 



 

 

telah diberikan oleh para validator. Setelah itu, soal posttes 

tersebut diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas XI untuk 

menguji secara empirik kevalidan soal posttes  tersebut. Soal 

yang peneliti ujicobakan pada prototipe I ini dapat dilihat pada 

lampiran14. Hasil Ujicoba soal posttes pada prototipe dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 7 

Hasil Validasi Soal Posttes 

  

Nilai Hasil Validasi Kriteria 

r1 0,948 Valid 

r2 0.800 Valid 

r3 0,784 Valid 

r4 0,984 Valid 

r5 0,993 Valid 

r6 0,948 Valid 

r7 0,916 Valid 

 

Dari hasil ujicoba pada prototipe ini dapat disimpulkan bahwa 

soal posttespada materi pokokTrigonometri pada penelitian ini 

adalah berkriteria valid. 

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh Harga rhitung sebesar 0.889 

sedangkan harga rtabel dengan jumlah n=10 untuk taraf signifikan 

      adalah 0,6319 maka rhitung> rtabel sehingga dapat 

disimpulkan soal tes  pada materi Trigonometri adalah 

reliabilitas, tetapi karena soal berkreteria valid semua dan 

peneliti hanya melakukan kevaliditasan hanya satu kali, maka 

peneliti berkonsultasi kembali dengan para validator untuk 

meminta saran dari para validator mengenai soal yang 

berkriteria valid semua. Karena guru yang mengajar matematika 



 

 

di MAN 1 Palembang dianggap mengetahui potensi siswa 

mereka, maka pada prototipe ini peneliti memilih guru 

matematika yang mengejar di MAN 1 Palembang sebagai 

validator instrumentpenelitian. Diantara saran yang diberikan 

oleh para validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 8 

Saran Validator Mengenai Soal Posttes 

 

Validator Saran 

Dian Yunita, S.Pd Soal, sesuaikan dengan kemampuan 

siswa  

Neni Triyeni, S.Pd Soal, sesuaikan dengan tingkat 

kemampuan, jadi cukup diambil 5 soal 

saja, soal no. 1, 2,3, 6, dan 7 

 

Berbekal saran yang telah diberikan oleh para validator, peneliti 

pun mengikuti saran tersebut dan merivisi tiap poin untuk lima 

soal tersebut. Setelah soal tersebut diuji tingkat 

realibilitasnyauntuk mengetahui keajegan tes yang akan 

digunakan, adapun rumus yang digunakan untuk menguji 

keajegan tes hasil belajar adalah rumus Alpha r11 seperti yang 

dijelaskan dalam BAB III. Setelah dilakukan perhitungan  

diperoleh hasil r11 = 0.889. Karena r11 lebih besar dari 0.70 maka 

dapat disimpulkan bahwa reliabilitas tes hasil belajar tersebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliabel. Untuk 

perhitungan reliabilitas tes hasil belajar selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran  Tahap selanjutnya soal diuji tingkat 



 

 

kesukarannya bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan dari 

sebuah item soal. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil 

seperi pada tabel berikut: 

Tabel 9 

Daftar Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

No Soal 
Keofisien Tingkat 

Kesukaran 
Kreteria 

1 0,45 Sedang 

2 0,633 Sedang 

3 0,425 Sedang 

4 0,675 Sedang 

5 0,45 Sedang 

6 0,5 Sedang 

7 0,4 Sedang 

 

Untuk perhitungan taraf kesukaran soal selengkapnya dapat 

dilihat dalam lampira. Pada tahap ini, soal diuji daya 

pembedanya digunakan untuk mengatahui bahwa soal yang akan 

digunakan mempunyai kemampuan membedakan antara siswa 

yang berkemempuan tinggi dan siswa yang berkemampuan 

rendah. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

 

 

 



 

 

Tabel 10 

Daya Pembeda Butir Soal 

 

No Keofisien Daya 

Pembeda 

Kriteria 

1 0,9 Baik Sekali 

2 0,5 Baik 

3 0,55 Baik 

4 0,75 Baik 

5 0,6 Baik 

6 0,46 Baik 

7 0,53 Baik 

 

Untuk perhitungan daya pembeda soal selengkapnya dapat 

dilihat dalam lampiran. 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, beberapa soal 

dinyatakan telah memiliki kriteria yang baik semua, tetapi 

berdasarkan saran dari validator peneliti telah memilih lima dari 

tujuh soal yang akan digunakan dalam penelitian ini karena lima 

soal tersebut dinilai memiliki kriteria yang baik serta dapat 

mewakili semua konsep matematika siswa. Soal-soal tersebut 

yaitu soal nomor 1, 2, 3, 6, dan 7 dengan keriteria sebagai 

berikut 

 

  



 

 

Tabel 11 

Kriteria Soal Posttes 

 

No 

Soal 
Validitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Reliabilitas 

1 Valid Sedang Baik Sekali 

Reliabel 
2 Valid Sedang Baik 

3 Valid Sedang Baik 

6 Valid Sedang Baik 

7 Valid Sedang Baik 
 

2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang pada 

tanggal 17 Mei 2012 sampai dengan 11 Juni 2012. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 

Palembang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X.2 dan siswa kelas X.3.Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah pertemuan yang sama yaitu 

4 kali pertemuan, 3 kali proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk 

tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Adapun deskripsi pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan kontekstual sebagai berikut: 

 

Tabel 12 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Tanggal Pertemuan Kegiatan Penelitian 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

29 Mei 

2012 

Pertemuan I Membimbing 

Siswa mencari, 

Menjelaskan kepada 

siswa tentang 



 

 

mengolah, dan 

menemukan 

pengalaman 

belajar dalam 

Perbandingan 

Trigonometri 

Perbandingan 

Trigonometri  

2 Juni 

2012 

Pertemuan II Membimbing 

Siswa mencari, 

mengolah, dan 

menemukan 

pengalaman 

belajar dalam 

Aturan Sinus 

dan Aturan 

Kosinus 

Menjelaskan kepada 

siswa tentang Aturan 

Sinus dan Aturan 

Kosinus 

10 Juni 

2012 

Pertemuan 

III 

Membimbing 

Siswa mencari, 

mengolah, dan 

menemukan 

pengalaman 

belajar dalam 

Merancang dan 

Menafsirkan 

Model 

Matematika  

Menjelaskan kepada 

siswa tentang 

Merancang dan 

Menafsirkan Model 

Matematika 

12 Juni 

2012 

Pertemuan 

IV 

Melakukan TES Melakukan TES 

 

a) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen 

Jum’at, 29 Mei 2012 adalah pertemuan pertama di kelas 

Eksperimen.Sebelum memulai kegiatan pembelajaran peneliti 

terlebih dahulu memperkenalkan diri dan memberikan informasi 

mengenai langkah-langkah pembelajaran yang akan diterapkan 

dalam proses pembelajaran yang berhubungan dengan pendekatan 

kontekstual.Berdasarkan padarencana pembelajaran, 

pembelajarandibagi menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan, kegiatan 

inti, dan penutup. 



 

 

 Peneliti memulai dengan menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran melalui Pendekatan Kontekstual yang akan 

dilaksanakan merupakan pembelajaran yang bermakna yang 

membimbing siswa mencari, mengolah, dan menemukan 

pengalaman belajar yang nyata. 

Pada pertemuan pertama ini, langkah pertama (Learning 

Community) siswa dibagi mejadi 5 kelompok kecil, pada saat siswa 

dibagi kelompok siswa merasa tidak senang dengan kelompok yang 

dibagikan alasannya karena siswa tidak mau berkelompok dengan 

teman yang mungkin mereka anggap tidak begitu pintar terlihat dari 

ekspersi dan protes siswa, salah satu siswa mengatakan”kenapa aku 

disatukan kelompok dengan orang ini bu, padahal aku ingin 

berkelompok dengan........” peneliti pun menjelaskan bahwa alasan 

kenapa dipasangkan dengan kelompok tersebut bahwa teman yang 

memang begitu tidak pintar dapat bermotovasi untuk belajar setelah 

melihat teman yang mungkin kategori pintar dalam kelompoknya. 

Langkah kedua (Inquiri) siswa dibagikan LKS yang bermateri 

Trigonometri, disini sebelum berlanjut siswa mengerjakan LKS, 

langkah ketiga (Constructivisme) terlebih dahulu peneliti 

menjelaskan kepada siswa bahwa materi ini sangat erat hubungannya 

dalam kehidupan kita, karena materi ini bisa digunakan untuk 

mengukur tinggi suatu benda, yang mana benda tersebut tidak dapat 

dijangkau oleh tinggi tubuh kita. 



 

 

Setelah siswa paham maksud dari materi tersebut, penelitipun 

menyuruh siswa mengerjakan LKS yang dibagikan oleh peneliti 

dengan bermodalkan media yang sangat efisien. Langkah keempat 

(Questioning) pertama-tama siswa tidak mengeri maksud perintah 

dengan media yang ada, karena siswa belum juga tahu maksudnya, 

salah saatu siswa dalam kelompok, bertanya, hubungan apa yang 

terdapat antara media dengan perintah dalam LKS, sebelum peneliti 

menjawab, peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk menjawab, ada satu siswa dalam kelompok 3 yang menjawab, 

bahwa media segitiga siku-siku ini dapat menentukan rumus dari 

trigonometri yang kita pelajari saat ini. Sesaat setelah siswa 

menjawab, peneliti menjelaskan guna menekankan bahwa media 

segitiga ini dapat menentukan rumus dari trigonometri yaitu sin, cos, 

dan tangen. Sebagai contoh dengan menggunakan media ini dapat 

menentukan rumus sin dengan beranggapan bahwa 
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Sisi di depan sudut   dimisalkan  y, sisi miring kita misalkan  x kita 

dapatkan menentukan dari        

 



 

 

Siswa yang bertanya akhirnya mengerti, dan peneliti 

menyuruh siswa untuk melanjutkan mencari rumus cos dan tangen, 

guru berkeliling ke setiap kelompok guna untuk membimbing dan 

memberikan umpan balik setiap kelompok agar setiap kelompok 

aktif bertanya.  

Setelah siswa mengejakan LKS, langkah kelima (Modeling) 

peneliti menyuruh siswa untuk mempersentasikan hasil diskusi 

mereka di depan kelas, dan memintahkan salah satu orang dari 

kelompok mereka untuk menuliskan penyelesaian dari diskusi 

mereka, guru juga meminta siswa untuk mengoreksi jawaban siswa 

yang di depan dengan jawaban masing-masing kelompok. 

Langkah keenam (Authentic Assessment) peneliti 

memberikan kuis sebanyak 5 soal mengenai perbandingan 

trigonometri. Kuis diberikan kepada siswa secara individu untuk 

mengetahui kemampuan dari masing-masing siswa, pada kuis ini 

siswa diberikan sebanyak 20 menit sehingga diiperoleh rata-rata skor 

hasil belajar siswa pada pertemuan pertama adalah 69.43. 

Langkah ketujuh (Reflection )pada akhir pelajaran siswa pun 

mengalami kesulitan untuk merangkum maupun membuat 

kesimpulan dari materi tersebut, jadi dengan bimbingan peneliti, 

siswa dapat merangkum dan menyimpulkan hasil diskusi tadi. 

Peneliti pun tidak lupa menginfomasikan bahwa pada pertemuan 

yang akan datang akan mempelajari tentang aturan sinus dan cosinus 



 

 

Pertemuan kedua dikelas eksperimen pembelajaran 

menggunakan pendekatan kontekstual dilaksanakan pada hari 

sabtutanggal 2 Juni 2012, berlangsung selama 2 x 40 menit dengan 

materi trigonometri aturan sinus dan aturan kosinus. 

 

Peneliti mengkomunikasikan tujuan belajar dan pokok-pokok 

materi yang akan dipelajari dalam kegiatan belajar. Peneliti 

melakukan apersepsi, mengingat kembali tentang perbandingan 

trigonometri dan tujuannya bahwa pada aturan sinus maupun aturan 

kosinus juga dapat digunakan untuk mengukur sudut ataupun tinggi 

suatu gedung dan pohon dengan catatan bahwa setiap aturan sinus 

maupun aturan kosinus berlaku unsur-unsur dalam suatu segitiga 

langkah pertama (constructivism).  

Pada pertemuan ini kondisi siswa didalam kelas sudah 

berbeda dengan pertemuan sebelumnya, karena siswa sudah 

membentuk kelompok sendiri sesuai kelomoknya pada pertemuan 

sebelumnya langkah kedua (Learning Community).                              

Pada pertemuan kedua ini siswa dibimbing mencari, 

mengolah konsep aturan sinus dan aturan kosinus dengan 

menggunakan konsep aturan perbandingan trigonometri yang sudah 

mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya dengan menggunakan 

media bantu LKS langkah ketiga (Inquiry), sebelum memulai 

pembelajaran peneliti merumuskan aturan sinus dan aturan kosinus. 

Kemudian siswa diminta melakukan percobaan untuk menjawab 



 

 

permasalahan tersebut. Pada tahapan ini peneliti mengamati, 

memotivasi dan memberikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam proses menemukan konsep yang mereka 

cari. Seperti halnya pada pertemuan prtama, pada pertemuan kedua 

ini Kesulitan siswa pada pertemuan kedua adalah tentang penarikan 

konjektur dari hasl percobaan yang telah mereka lakukan tentang 

aturan sinus dan aturan kosinus peneliti memberikan bimbingan 

dengan bertanya tentang teorema pytagoras pada segitiga siku-siku 

kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan tentang rumus 

perabandingan trigonometri yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya, siswa menjawab, peneliti melanjutkan lagi pertanyaan 

konsep untuk menemukan aturan sinus dan aturan kosinus apakah 

ada hubungan antara perbandingan trigonometri dan teorema 

pytagoras, siswa menjawab ada, dengan siswa menjawab ada, 

peneliti membimbing siswa untuk menemukan konsep rumusan 

aturan sinus baik itu dengan segitiga lancip maupun segitiga tumpul 

langkah keempat (Questioning). Pada saat konsep segitiga lancip 

siswa tidak terlalu mengalami kesulitan tetapi pada saat segitiga 

tumpul siswa mengalami kesulitan, itu deketahui saat siswa 

bertanya, seperti biasa peneliti tidak langsung menjawab, peneliti 

melemparkan kepada siswa lain atau kelompok lain untuk mencoba 

menjawab, tapi tidak ada satupun menjawab, dengan media segitiga 

tumpul dan memberikan gambaran tentang puncak dari gedung 

sekolah yang seperti segitiga tumpul peneliti menjelaskan dengan 



 

 

menggabungkan segitiga siku-siku pada sisi samping dan sisi bawah, 

dan mengetahui garis tinggi, kita dapat menemukan konsep aturan 

sinus, setelah siswa menyimak penjelasan dari peneliti dengan 

menggunakan media yang nyata yaiu segitiga tumpul siswa pun 

akhirnya mengerti. Selain itu juga peneliti menegaskan bahwa aturan 

ini secara umum menggunakan unsur-unsur dalam suatu segitiga 

 
Gambar 2. Guru Menerangkan Lebih Lanjut Pertanyaan Siswa 

 

 

Pada saat siswa menemukanrumus aturan sinus untuk  aturan 

kosinus siswa tidak mengalami kesulitan tetapi bukan berarti hal ini 

siswa sepenuhnya dapat memahami konsep pada saat pemakaian 

dalam bentuk soal, itu terlihat ada satu satu siswa dalam kelompok 

bertanya, saat yang bagaimana aturan kosinus dipakai, seperti biasa 

peneliti melempar dahulu kepada siswa dalam kelompok lain untuk 

menjawab, tetapi dikarenakan materi masih  asing siswa lain pun 

belum dapat menjawab, penelitipun menjelaskan dengan 

menggunakan media bahwa dalam setiap segitiga terdapat suatu 

unsur yang mana unsur itu ada tiga unsur dipakai dalam aturan sinus, 

dan ada satu unsur yang dipakai untuk aturan kosinus yaitu sisi, 



 

 

sudut, dan sisi, peneliti juga menegaskan seperti halnya dalam aturan 

sinus, aturan kosinus juga berlaku dalam segitiga tumpul, dengan sisi 

bagian kanan digabungkan dengan segitiga siku-siku. 

Setelah siswa menemukan rumus dari aturan sinus daan 

aturan kosinus siswa diberikan soal latihan untuk memeriksa apakah 

hasil temuan siswa benar. Dari dua soal yang diberikan oleh peneliti 

secara keseluruhan siswa disuruh untuk mempersentasikan hasil 

jawaban mereka di depan kelas, dengan dapat menjawab soal 

tersebut dengan benar ini menunjukkan bahwa hasil temuan siswa 

tentang aturan sinus dan aturan kosinus adalah benar langkah kelima 

(Modeling). 

Langkah keenam (Authentic Assessment) peneliti 

memberikan kuis sebanyak 5 soal mengenai Aturan Sinus, dan 

aturan kosinus. Kuis diberikan kepada siswa secara individu untuk 

mengetahui kemampuan dari masing-masing siswa, waktu yang 

diberikan untuk kuis ini adalah 20 menit sehingga diperoleh rata-rata 

skor hasil belajar siswa pada pertemuan kedua adalah 70.87 

Langkah ketujuh (Reflection) pada akhir pembelajaran 

peneliti memerintahkan kepada siswa untuk membuat kesimpulan 

yang benar tentang rumus aturan sinus dan aturan kosinus, dan 

peneliti menginformasihkan kepada siswa tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya adalah Merancang Model 

Matematika yang Berkaitan dengan Perbandingan Trigonometri, 

Aturan Sinus, dan Aturan Kosinis.  



 

 

Pertemuan ketiga dikelas eksperimen pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dilaksanakan pada hari jum’at 

10 Juni 2012 tetap dengan kelompok pada pertemuan sebelumnya 

langkah pertama (Learning Community). Pada pertemuan ketiga ini 

siswa dibimbing untuk memakai semua konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya yaitu konsep dari perbandingan trigonometri, aturan 

sinus, dan aturan kosinus dengan menggunakan media klinometer 

baik berupa busur maupun segitiga sama sisi dan bantuan LKS 

langkah kedua (Inquiry), pada pertemuan ketiga ini siswa 

mengalami kesulitan (bingung) dalam menggunakan media yang 

disediakan, dilihat dari salah satu pertanyaan siswa yang mengatakan 

maaf bu bagaimana cara menggunakan media ini, baik cara 

memegang benda ini maupun untuk mengukur derajat dari benda ini, 

dengan bimbingan dan motvasi peneliti menjelaskan tahap demi 

tahap pemakaian media tersebut, sejalan pejelasan pemakaian media 

tersebut ada satu siswa yang bertanya sebenarnya untuk apa media 

tersebut penelitipun menjelaskan bahwa media tersebut dapat kita 

gunakan untuk mengukur tinggi gedung sekolah, maupun tiang 

bendera sekolah langkah ketiga (Constructivism) dan langkah 

keempat (Quetioning) . 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Siswa Merasa Bingung Menggunakan Klinometer 

 

 Setelah semua siswa mengetahui cara pemakaian  media 

tersebut, peneliti menyuruh semua siswa untuk mengukur tinggi 

gedung sekolah dengan klinometer dengan pemakain busur, 

sedangkan tiang bendera dengan pemakain klinometer berbentuk 

segitiga, sebelum siswa mencoba media tersebut penelitipun 

memberi tahu lanjutan cara pemakain klinometer dalam mencari 

besar sudut maupun tinggi suatu benda, bahwa klinometer busur, 

sudut di daapat dengan mengurangkan sudut dari pengukuran dengan 

   , dan untuk menentukan tinggi harus dicari dahulu sudut, jarak 

pengamat dengan gedung, setelah sudut dan jarak diketahui baru kita 

dapat menggunakan konsep trigonometri yang telah dipelajari, 

sedangkan klinometer segitiga, bahwa sudut yang terlihat itu adalah 

   benang saat pengamatan harus sejajar dengan segitiga, dengan 



 

 

jarak pengamat dan tinggi gedung sama. Setelah mendengar 

penjelasan peneliti siswa anatusias melakukan pengamatan. 

 
Gambar 4. Siswa Melakukan Pengamatan dengan Menggunakan 

Klinometer Busur 

  

 
Gambar 5. Siswa sedang Mengukur Tinggi Pohon dengan 

Menggunakan Klinometer Berbentuk Segitiga 

  

Peneliti berkeliling sambil memperhatikan kegiatan siswa, 

berdialog dengan siswa dalam diskusi diluar kelas. Peneliti 

mengamati, memotivasi, dan memberikan bimbingan pada sisiwa 

yang mengalami kesulitan, Tidak berbeda dengan pertemuan-



 

 

pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ketiga ini peneliti juga 

menyediakan soal-soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa agar 

siswa dapat menggunakan hasil diskusinya, sekaligus untuk 

mengecak hasil diskusi siswa. Soal tersebut berupa soal uraian 

sebanyak 2 soal. Siswa minta mengerjakan soal tersebut dalam 

bentuk lember tugas siswa dari 2 (dua) soal yang telah diberikan 

peneliti secara keseluruhan siswa dapat menjawab soal tersebut 

dengan benar hal ini menunjukkan bahwa hasil termuan siswa 

tentang merancang model matematika adalah benar. Penelitipun 

menyuruh siswa menunjukan hasil pengamatan mereka di depan 

kelas langkah kelima (Modeling). 

Langkah keenam (Authentic Assessment) peneliti 

memberikan kuis sebanyak 5 soal mengenai  konsep perbandingan 

trigonometri, aturan Sinus, dan aturan kosinus. Kuis diberikan 

kepada siswa secara individu untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing siswa, waktu yang diberikan adalah 20 menit 

sehingga diperoleh rata-rata skor hasil belajar siswa pada pertemuan 

ketiga adalah 73.63. 

Langkah ketujuh (Reflection)pada akhir pembelajaran 

peneliti meminta siswa untuk membuat kesimpulan yang benar 

tentang merancang model matematika dengan menggunakan media 

yang ada, dan peneliti menginformasihkan kepada siswa bahwa 

pertemuan berikutnya akan diadakan tes. 



 

 

Pada tanggal 12 Juni2012 peneliti melakukan tes akhir untuk 

memperoleh data mengenai pendekatan kontekstual. Tes akhir 

dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes berbentuk essay sebanyak 5 

soal.Diperoleh rata-rata skor hasil tes siswa  adalah 78.2 

 

B) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol 

Pada kelas kontrol pertemauan pertama dilaksanakan pada 

hari Jum’at 29 Mei 2012 dengan materi pembelajaran sama seperti 

kelas eksperimen yaitu perbandingan trigonometri, peneliti terlebih 

dahulu juga membagi siswa menjadi delapan kelompok, karena 

jumlah siswa adalah 30 orang siswa maka setiap kelompok 

beranggotakan 5 orang siswa. Samaseperti kelas eksperimen, 

pembagian kelompok pada kelas kontrol  juga berdasarkan tempat 

duduk siswa yang berdekatan, untuk memudahkan mereka 

membentuk kelompoknya masing-masing. Pada saatpembagian 

kelompok ini juga terjadi keributan kelas, keributtan kelas tersebut 

terjadi pada saat siswa bertukar posisi membentuk kelompoknya 

masing-masing, manum keributan tersebut tidak berlangsung lama. 

Pada tahap pendahuluan atau kegiatan awal peneliti 

memberikan motivasi kepada siswa dengan menyampaikan tujuan 

dari pemebelajaran yang akan dilaksanakan, kemudian peneliti 

memberikan apersepsi. 

Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional(ceramah). 



 

 

Sesudah peneliti menjelaskan materi pembelajaran, peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untukbertanya. 

Penelitimemberikan contoh soal tentang perbandingan trigonometri. 

Kemuadiansiswa juga diberikan LKS berupa lembar tugas siswa 

yang harus mereka kerjakan bersama kelompoknya masing-masing. 

Kemudianpeneliti dan siswa secara bersama-sama membahas lembar 

tugas yang telah siswa selesaikan dipapan tulis, selama siswa 

menyelesaikan tugasnya peneliti memberikan motivasi kepada siswa.  

Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan 

tentang perbandingan trigonometri. Serta memberikan informasi 

kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya yaitu tentang aturan sinus dan aturan kosinus dan 

menginformasihkan kepada siswa untuk membentuk kelompoknya 

sebelum belajar. 

Pertemuan kedua dikelas kontrol dilaksanakan pada hari 

sabtu 27 April 2013, sama seperti pertemuan sebelumnyapada tahap 

pendahuluan atau kegiatan awal peneliti memberikan motivasi 

dengan menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dipelajari, kemudian peneliti memberikan apersepri dengan 

menyinggung kembali tentang perbandingan trigonometri. Ada yang 

berbeda pada pertemuan kedua dikelas kontrol ini, yaitu siswa sudah 

duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing. 

Sama seperti pertemuan sebelumnya pada tahap penyajian 

atau kegiatan inti, dengan menggunakan metode pembelajaran 



 

 

konvensional (ceramah). Sesudah peneliti menjelaskan materi aturan 

sinus, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. Peneliti memberikan contoh soal tentang aturan sinus. 

Kemuadian siswa diberikan lembar tugas yang harus mereka 

kerjakan bersama kelompoknya masing-masing. Kemudian peneliti 

dan siswa secara bersama-sama membahas lembar tugas yang telah 

siswa selesaikan di papan tulis, selama siswa menyelesaikan 

tugasnya peneliti memberikan motivasi kepada siswa.  

Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan 

tentang rumus aturan sinus. Serta memberikan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya adalah 

tentang aturan kosinus. 

Pada hari jum’at tanggal 12 Juni 2012 pertemuan ketiga pada 

kelas kontrol dilaksanakan. Sama seperi pertemuan-pertemuan 

sebelumnya pertemuan ketiga ini juga berlangsung selama 2 x 40 

menit, dan langkah-langkah pembelajaran yang diberikan peneliti 

juga tidak berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Pada tahap 

pendahuluan peneliti juga menyampaikan tujuan dan pokok-pokok 

materi ajar yang akan diperlajari pada proses pembelajaran. 

Kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan menyinggung 

kembali tentang materi yang sudah dipejarari pada pertemuan 

sebelumnya. 

Pada tahap penyajian juga tidak berbeda dengan pertemuan 

sebelumnya di kelas kontrol, setelah peneliti menjelaskan tentang 



 

 

aturan sinus peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa 

yang ingin bertanya dan menjawab pertanyaan siswa secara langsung 

dipapan tulis. Setelah itu peneliti memberikan contoh soal, kemudian 

siswa diberikan lembar tugas untuk dikerjakan bersama 

kelompoknya masing-masing, setelah siswa mengerjakan lembar 

tugasnya, lembar tugas tersebut dibahas oleh siswa dan guru dipapan 

tulis.Pada akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan tentang 

aturan kosinus, serta memberikan informasi bahwa pertemuan 

berikutnya akan diadakan tes. 

Pada pertemuan keempat hari sabtu 12 Juni 2012, peneliti 

juga memberikan tes pada kelas kontrol, soal yang diteskan pada 

kelas kontrol adalah sama dengan soal yang diteskan pada kelas 

eksperimen dan waktu mengerjakannyapun sama yaitu 2 x 40 menit. 

 

3. Deskripsi Data Penelitian 

a) Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Data hasil belajar kelas eksperimen diperoleh dari hasil tes 

kelas eksperimen, tes tersebut dilaksanakan pada pertemuan 

keempattanggal 12 Juni 2012 setelah kelas eksperimen dikenakan 

pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual, tes tersebut 

sebanyak 5 soal yang terlebih dahulu divalidasi. Tes tersebut diikuti 

oleh 30 orang siswa kelas eksperimen. Data hasil belajar kelas 

Eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 78,2, dengan nilai 

maksimum 100 dan nilai minimum 50 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Siswa Mengerjakan Tes Akhir 

 

b) Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Data hasil belajar kelas kontrol diperoleh dari hasil tes kelas 

kontrol, tes tersebut dilaksanakan pada pertemuan keempat tanggal 

12 Juni 2012 setelah kelas kontrol dikenakan pembelajaran 

menggunakan metode konvensional, tes tersebut sebanyak 5 soal 

yang terlebih dahulu divalidasi. Tes tersebut diikuti oleh 30 orang 

siswa kelas kontrol. Data hasil tes belajar siswa kelas kontrol 

mendapatkan nilai rata-rata 66,59, dengan nilai maksimum 97 dan 

nilai minimum 48. 

 



 

 

4. Analisis Data Tes 

Data hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh setelah 

peneliti melaksanakan evaluasi. Evaluasi dilaksanakan pada pertemuan 

keempat terhadap 30 siswa pada kelas eksperimen dan 30 siswa pada 

kelas kontrol yang mencakup seluruh materi yang telah dipelajari pada 

tiga kali pertemuan.  

Setelah semua data hasil belajar siswa dari kedua kelas terkumpul, 

selanjutnya data hasil tes dianalisis dengan menggunakan uji t untuk 

melihat pengaruh antara hasil belajar siswa yang menggunakan teori 

pendekatan kontekstual dengan hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Sebelum data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data digunakan untuk melihat data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Dapat menggunakan tabel distribusi 

frekuensi. Tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. (perhitungan dapat dilihat pada lampiran). 

Dari analisis data tes diperoleh nilai rata-rata, varians, dan modus. 

Kemudian dapat dicari kemiringan data untuk membuktikan 

normalitas data. 

Kemiringan (Km) = 
 ̅   
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                                   = 
   

     
 



 

 

                                 = 0,01 

Karena nilai Km sebesar 0,01 terletak antara -1 dan +1 dalam 

selang (-1 < 0,01 < 1) maka data berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas eksperimen dan 

data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas pada kelas kontrol yang dihitung menggunakan distribusi 

frekuensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. (perhitungan dapat 

dilihat pada lampiran). 

Dari analisis data tes diperoleh nilai rata-rata, varians, dan modus. 

Kemudian dapat dicari kemiringan data untuk membuktikan 

normalitas data. 

Kemiringan (Km) = 
 ̅   

 
 

                          = 
        

     
 

                          = 
    

     
 

                        = 0,52 

 

Karena nilai Km sebesar 0,52 terletak antara -1 dan +1 dalam selang 

(-1 < 0,52 < 1) maka data tersebut normal. 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa yang 

diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan 

pembelajaran konvensional berdistribusi normal. 

c) Uji Homogenitas 



 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil 

belajar siswa dari kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama 

atau tidak. Sebelum data tersebut di uji homogenitasnya, terlebih 

dahulu dibuat hipotesis sebagai berikut. (perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran) 

Hipotesis uji homogenitas: 

s1
2
 = varians kelas eksperimen 

s2
2
 = varians kelas kontrol 

Fhitung =
  
   

  
     = 

      

      
= 1,14 

Ftabel = Fα (n1-1,n2-1) = F0,05 (29,28) = 1,88 

Berdasarkan kriteria pengujian uji pihak kanan didapat  Fhitung = 

1,14 dan Ftabel=1,88 sehingga dapat disimpulkan Fhitung<Ftabel 

maka Ho diterima. Artinya kedua data sampel homogen. 

d) Uji Hipotesis 

Setelah data di uji normalitas dan uji homogenitas yang 

menyatakan bahwa data tersebut normal dan homogen, 

kemudian uji hipotesis yang menggunakan uji t untuk melihat 

pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar siswa. 

Untuk menganalisis data dari hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan analisis data 

yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel 13 

Data Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa  

di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

No Variabel Rata-rata 

nilai siswa 

Banyak 

Data 

1 Hasil belajar 

siswa kelas 

eksperimen (X1) 

  ̅̅ ̅ = 78,2 n1 = 30 

2 Hasil belajar 

siswa kelas 

kontrol (X2) 

  ̅̅ ̅ = 66,59 n2 = 29 

Ho  :  µ1 = µ2 

Ha  :  µ1> µ2 

 

Keterangan: 

µ1 = Nilai rata-rata posttest siswa pada kelas eksperimen 

µ2 = Nilai rata-rata posttest siswa pada kelas kontrol 

Dari tabel diperoleh nilai untuk menghitung statistik uji t, 

untuk mencari thitung sebelumnya dicari varians gabungan dari 

kedua data tersebut. (perhitungan dapat dilihat pada lampiran) 

Didapat simpangan baku (s) gabungan antara hasil belajar 

matematika yang menggunakan pendekatan kontekstual 

dengan hasil belajar matematika konvensional adalah 12,96. 



 

 

Selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan 

rumus sebagai berikut: 

                                           t = 
  ̅̅ ̅   ̅̅ ̅

 √
 

  
 
 

  

, didapat thitung = 3,44 

Setelah mendapatkan thitung = 3,44 maka langkah selanjutnya 

peneliti mencari ttabel dengan menggunakan interpolasi linear, 

pada tingkat signifikansi = 0,05, dk (derajat kebebasan)       = 

n1 + n2 -2 = 57, diperoleh ttabel = 1,67.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 9.Kurva Penolakan dan Penerimaan Hipotesis 

 

Berdasarkan perhitungan didapat thitung= 3,44 dan  ttabel= 1,67. 

Karena   thitung> ttabel maka Ho ditolak. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa “rata-rata hasil belajar siswa 

yang menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik dari 

rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional” diterima kebenarannya. 

 

 

 

Daerah 
penerimaan 

H0 

Daerah 
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ttabel = 
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thitung = 

3,44 



 

 

B. Pembahasan 

1. Hasil Tes Siswa Kelas Eksperimen 

Untuk hasil tes yang dilakukan oleh peneliti pada kelas 

eksperimen diperoleh hasil belajar siswa dengan skor tertinggi adalah 

100 dan skor terendah adalah 50. Penyebab siswa mendapatkan nilai 

tinggi adalah kemampuan siswa dalam mengidentifikasikan unsur-unsur 

yang diketahui, ditanya, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 

kemampuan siswa dalam menganalisis jawaban yaitu menuliskan 

jawaban tersebut secara rinci dan bertahap. Sedangkan penyebab siswa 

mendapatkan nilai rendah adalah ketidaktelitian siswa dalam menjawab 

sehingga terdapat unsur-unsur yang tidak ditulis seperti dalam penulisan 

rumus. Salah satu contoh kesalahan tersebut dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 10. Jawaban Siswa yang Salah No. 1 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada tes akhir sebanyak 5 soal pada 

kelas eksperimen terdapat beberapa kesalahan dalam menjawab soal-soal 



 

 

yang diberikan yaitu 3 siswa salah dalam menjawab soal no.1, 5 siswa 

salah dalam menjawab soal no.2, 8 siswa salah dalam menjawab soal no. 

3, 6 siswa salah dalam menjawab soal no. 4, 13 siswa salah dalam 

menjawab soal no. 5. 

Melihat keterangan di atas sebagian besar siswa salah menjawab 

pada soal no.5, hal ini dikarenakan siswa belum lancar dalam 

menganalisis siswa dan masih banyak siswa tidak memperhatikan unsur-

unsur yang diperlukan seperti diketahui, dan lain-lain. Untuk soal no.2 

sebagian besar siswa benar dalam menjawab soal, hal ini dikarenakan 

siswa tidak mengalami kesulitan dalam menganalisis. 

Salah satu contoh kesalahan tersebut dapat dilihat pada gambar soal no 5 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Jawaban Siswa Yang Salah No.5 

 

Terlihat dari gambar di atas, bahwa siswa dalam menuliskan 

diketahui dan ditanya sudah benar tetapi sama seperti soal no.1, sebagian 

siswa belum mampu dalam mengalisis maksud dari soal tersebut 

 



 

 

2. Hasil Tes Siswa Pada Kelas Kontrol  

Diperoleh skor tertinggi adalah 97 dan skor terendah adalah 48. 

Penyebab siswa pada kelas kontrol tidak mendapatkan nilai 100 adalah 

kemampuan siswa yang sama dengan kelas eksperimen tetapi kurang 

mampu dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya dan 

unsur-unsur lain, sedangkan penyebab siswa mendapatkan nilai rendah 

adalah selain ketidaktelitian siswa dalam menuliskan jawaban juga salah 

dalam menuliskan rumus yang menyebabkan salah dalam menyelesaikan 

jawaban. 

Berdasarkan jawaban siswa pada tes akhir sebanyak 5 soal pada 

kelas eksperimen terdapat beberapa kesalahan dalam menjawab soal-soal 

yang diberikan yaitu 5 siswa salah dalam menjawab soal no.1, 8 siswa 

salah dalam menjawab soal no.2, 10 siswa salah dalam menjawab   soal 

no. 3, 12 siswa salah dalam menjawab soal no. 4, 15 siswa salah dalam 

menjawab soal no. 5.  

Melihat keterangan di atas sebagian besar siswa salah menjawab 

pada soal no.5, hal ini dikarenakan siswa belum lancar dalam 

menganalisis siswa dan masih banyak siswa tidak memperhatikan unsur-

unsur yang diperlukan seperti diketahui, dan lain-lain serta siswa salah 

dalam menuliskan rumus. Untuk soal no.1 sebagian besar siswa benar 

dalam menjawab soal, hal ini dikarenakan siswa tidak terlalu sulit dalam 

memahami soal. 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  Jawaban Siswa Salah  No. 5 

Terlihat pada contoh jawaban siswa di atas, dalam menjawab 

siswa tidak menuliskan yang ditanya dan siswapun tidak menuliskan 

rumus yang mengakibatkan salah dalam menyelesaikan jawaban serta 

siswa tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada mata pelajaran matematika materi 

Trigonometri di MAN 1 Palembang melalui komponen-komponen 

Kontekstualdiperoleh kesimpulan sebagai berikut bahwa: 

1. Hasil belajar siswa di kelas X MAN 1 Palembang dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual diperoleh nilai rata-rata 78,2 

2. Hasil belajar siswa di kelas X MAN 1 Palembang yang tidak 

menggunakan pendekatan kontekstual diperoleh nilai rata-rata 66,59 

3. Dari hasil analisis data pada BAB VI dengan statistik uji-t yang 

dilakukan terhadap sampel 30 orang siswa diperoleh thitung=        dan 

ttabel= 1,6715karena thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya hipoteis dalam 

penelitian ini yang menyatakan “ada pengaruh penerapan pendekatan 

kontekstual pada pokok bahasan trigonometri terhadap hasil belajar siswa 

di kelas X MAN Negeri 1 Palembang” dapat diterima kebenarannya. 

Hasil belajar tersebut menunjukkan pula pendekatan kontekstual 

mengajak siswa untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan belajar. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan peneliti tentang 

“Pendekatan Kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada materi 

Trigonometri di kelas X MAN 1 Palembang”. Dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Siswa, hendaknya dapat berperan aktif di dalam proses pembelajaran 

dengan melakukan percobaan-percobaan dan dapat bekerja sama dengan 

baik dalam kelompok belajar. 

2. Guru, hendaknya berusaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

berbagai alternatif pembelajaran, salah satu diantaranya menggunakan 

Pendekatan Kontekstual.  

3. Sekolah, hendaknya dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 

untuk menghimbau kepada guru, khususnya guru bidang studi 

matematika agar dapat menerapkan Pendekatan Kontekstual dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan Pendekatan 

Kontekstual dengan cara membuat media yang lebih kreatif dan menarik. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP) 
 

Nama Sekolah : MAN 1 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas / Semester :X / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Standar Kompetensi : 

5. Menggunakan perbandingan, fungsi,  persamaan,  dan identitastrigonometri 

dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 

5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan 

dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri 

5.2  Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan,  fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri 

5.3 Menyelesaikanmodel matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dan 

penafsirannya.   

Indikator     : 

 Menentukan sinus, kosinus, dan tangen  

 Membuktikan rumus aturan sinus dan rumus  aturan kosinus 

 Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

denganpearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

 Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

Lampiran 1. RPP Pertemuan 1 Kelas Eksperimen  

 



 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Menentukan sinus, kosinus, dan tangen  

2. Membuktikan rumus aturan sinus dan rumus aturan kosinus 

3. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

4. Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

Materi Ajar 

Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku 

       
                       

          
 
 

 
 

       
                     

          
 
 

 
 

        
                       

                     
 
 

 
 

       
                     

                       
 
 

 
 

       
          

                     
 
 

 
 

         
          

                       
 
 

 
 

 

 

Metode Pembelajaran :Pendekatan Kontekstual, diskusidan  pemberian  tugas. 

Langkah-Langkah Kegiatan 

1.Kegiatan Awal 

Pendahuluan 

Apersepsi : Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus 

luas segitiga. 



 

 

Motivasi   : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik diharapkan 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan denagn 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas  trigonomerti , 

menentukan besaran dari amsalah tersebut sebagai variabel, 

membuat model matematikanya, menyelesaiakn modelnya, dan 

menafsirkan hasil penyelesaian masalah tersebut. 

Introduksi : Pengenalan materi yang diingatkan yaitu  merancang model 

matematika yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri, 

aturan sinus, dan kosinus .(10 menit) 

 

2. Kegiatan Inti 

MATERI KEGIATAN GURU LANGKAH-LANGKAH 

PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL 

Perbandingan 

Trigonometri 

Pada Segitiga 

Siku-Siku 

 

a) Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok kecil 

 

b) Guru memberikan 

penjelasan kepada siswa 

tentang cara belajar siswa 

c) Guru menyiapkan alat 

peraga 

d)Guru memberikan lembar 

kerja siswa untuk diselesaikan 

secara berkelompok. 

1. Masyarakat Belajar 

(Learning Community ) 

 

 

 

 

 

2. Menemukan (Inquiry) 

 

 

 



 

 

e)Dengan diskusi kelas dan 

bimbingan guru yaitu 

dialog-dialog untuk 

memancing siswa 

menemukan suatu 

kesimpulan jawaban dari 

tugas yang diberikan. 

f) Guru mengamati, 

memotivivasi,memfasilitasi

dan membimbing para 

siswa yang mengalami 

kesulitan 

g) Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

pada kelompok masing-

masing untuk bertanya 

bagian yang dianggap sulit 

h) Sebelum guru menjawab, 

guru memberikan 

kesempatan pada siswa lain 

untuk memcoba 

menjawabnya 

i) Setelah siswa memberikan 

jawabannya, siswa yang lain 

 

3. Bertanya (Questioning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

menanggapi apabilajawaban 

siswa yang lain tidak sama, 

guru memberikan 

kesempatan kepada 

beberapa siswa untuk 

memberi jawaban lain. 

 

j) Begitu seterusnya sampai 

beberapa siswa 

membacakan soal dan 

memberikan jawaban 

dan siswa yang lain 

menanggapi (40 menit). 

k) Guru menyuruh siswa 

untuk mempersentasikan 

hasil belajar kedepan 

kelas 

l) Guru memberikan kuis 

sebanyak 5 soal(30 

menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pemodelan (Modeling) 

 

 

 

 

5. Penilaian yang 

sebenarnya (Authenthic 

Assement) 

 

 



 

 

 

3. Kegiatan Akhir 

MATERI KEGIATAN GURU LANGKAH-LANGKAH 

PENDEKATAN 

PEMBELAJARAN 

Perbandingan 

Trigonometri 

Pada Segitiga 

Siku-Siku 

 

m) Siswadiminta membuat 

rangkuman. 

n) Siswa dan guru 

melakukan refleksi. 

o) Guru memberikan tugas 

(PR) (10 menit) 

6. Refleksi (Reflection) 

 

 Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku Matematika SMA Penerbit Erlangga kelas X 

2. Referensi lain yang relevan. 

Media : Carta, benda yang konkret, mistar dan alat tulis 

Penilaian 

- Penilaian Hasil  

1. Teknik Penilaian 

 Tertulis 

2. Jenis Penilaian 

 Tes : Tes tertulis 

 

 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik Penilaian Bentuk 

Instrumen 

1. Menentukan penyelesaian Tugas Individu Soal Essay 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

model matematika dari 

masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan 

identitas trigonometri 

 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas 

trigonometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Lampiran 2. RPP Pertemuan 2 Kelas Eksperimen 

 



 

 

 (RPP) 
 

Nama Sekolah : MAN 1 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas / Semester :X / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Standar Kompetensi : 

5. Menggunakan perbandingan, fungsi,  persamaan,  dan identitastrigonometri 

dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : : 

5.1Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan        

dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri. 

5.2 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri. 

5.3  Menyelesaikanmodel matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dan 

penafsirannya.   

Indikator     :  

 Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua 

kuadranMenggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

 Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

 Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

 Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 



 

 

 Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

 Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

2. Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

3. Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

4. Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

5. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

6. Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

Materi Ajar 

Aturan Sinus dan Aturan Kosinus 

Aturan Sinus :     
 

    
 

 

    
 

 

    
 

      Aturan Kosinus:                      
                 

                 

      
        

   
 

     
        

   
 

     
        

   
 

Metode Pembelajaran :Pendekatan Kontekstual diskusidan  pemberian  tugas 

Langkah-Langkah Kegiatan 

1.Kegiatan Awal 

Pendahuluan 



 

 

Apersepsi : Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus 

luas segitiga. 

Motivasi   : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik diharapkan 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan denagn 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas  trigonomerti , 

menentukan besaran dari amsalah tersebut sebagai variabel, 

membuat model matematikanya, menyelesaiakn modelnya, dan 

menafsirkan hasil penyelesaian masalah tersebut. 

Introduksi : Pengenalan materi yang diingatkan yaitu  merancang model 

matematika yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri, 

aturan sinus, dan kosinus .(10 menit) 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

MATERI KEGIATAN GURU LANGKAH-LANGKAH 

PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL 

Aturan Sinus 

dan Aturan 

Kosinus 

 

a) Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok kecil 

b) Guru memberikan 

penjelasan kepada siswa 

tentang cara belajar siswa 

1. Masyarakat Belajar 

(Learning Community ) 

 

 

 



 

 

c) Guru menyiapkan alat 

peraga 

d)Guru memberikan lembar 

kerja siswa untuk 

diselesaikan secara 

berkelompok. 

e)Dengan diskusi kelas dan 

bimbingan guru yaitu 

dialog-dialog untuk 

memancing siswa 

menemukan suatu 

kesimpulan jawaban dari 

tugas yang diberikan. 

f)Guru mengamati, 

memotivivasi,memfasilitasi

dan membimbing para 

siswa yang mengalami 

kesulitan 

g) Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

pada kelompok masing-

masing untuk bertanya 

bagian yang dianggap sulit 

h) Sebelum guru menjawab, 

 

 

2. Menemukan (Inquiry) 

 

 

 

 

3. Bertanya (Questioning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

guru memberikan 

kesempatan pada siswa lain 

untuk memcoba 

menjawabnya 

i)Setelah siswa memberikan 

jawabannya, siswa yang 

lain menanggapi 

apabilajawaban siswa yang 

lain tidak sama, guru 

memberikan kesempatan 

kepada beberapa siswa 

untuk memberi jawaban 

lain. 

j) Begitu seterusnya sampai 

beberapa siswa 

membacakan soal dan 

memberikan jawaban 

dan siswa yang lain 

menanggapi (40 menit). 

k) Guru menyuruh siswa 

untuk 

mempersentasikan hasil 

belajar kedepan kelas 

l) Guru memberikan kuis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pemodelan (Modeling) 

 

 

 



 

 

sebanyak 5 soal (30)  

5. Penilaian yang 

sebenarnya (Authenthic 

Assement) 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Akhir 

MATERI KEGIATAN GURU LANGKAH-LANGKAH 

PENDEKATAN 

PEMBELAJARAN 

Aturan Sinus 

dan Aturan 

Kosinus 

 

m) Siswa diminta membuat 

rangkuman. 

i. Siswa dan guru 

melakukan refleksi. 

ii. Guru memberikan 

tugas (PR) (10 menit) 

6. Refleksi (Reflection) 

Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku Matematika SMA Penerbit Erlangga kelas X 

2. Referensi lain yang relevan. 

Media : Carta, benda yang konkret, mistar dan alat tulis 

Penilaian 

- Penilaian Hasil  



 

 

1. Teknik Penilaian 

 Tertulis 

2. Jenis Penilaian 

 Tes  : Tes tertuli 

 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik Penilaian Bentuk 

Instrumen 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Menentukan penyelesaian 

model matematika dari 

masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan 

identitas trigonometri 

 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas 

trigonometri 

Tugas Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas Individu 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

                       

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP) 
 

Nama Sekolah : MAN 1 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas / Semester :X / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Standar Kompetensi : 

5. Menggunakan perbandingan, fungsi,  persamaan,  dan  identitas trigonometri 

dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar: 

5.1Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri 

5.2 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri 

5.3 Menyelesaikanmodel matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dan 

penafsirannya.     

Indikator     : 

 Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

 Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

 Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

 Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

Lampiran 3. RPP Pertemuan 3 Kelas Eksperimen 

 



 

 

 Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

 Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

 Tujuan Pembelajaran: 

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

2. Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

3. Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

4. Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

5. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

6. Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

Materi Ajar: 

MerancangModel Matematika yang Berkaitan dengan Perbandingan 

Trigonometri, Aturan Sinus,  dan  Aturan Kosinus  

Langkah-langkah dalam  merancang model matematika yang berkaitan  tentang 

perbandingan trigonometri, aturan sinus, dan aturan kosinus 

1. Tetapkan besaran yang ada dalam  masalah seperti variaabel yang berkaitan 

dengan ekspresi trigonometri. 

2. Rumuskan model matematika dari masalah  yang berkaitan dengan 

perbandingan trigonometri, aturan sinus, dan aturan kosinus 

3. Tentukan penyelesaian dari model matematika 



 

 

4. Berikan penafsiran terhadap hasil-hasil yang diperoleh   

Metode Pembelajaran : diskusi, Tanya jawab, dan  pemberian  tugas 

Langkah-Langkah Kegiatan 

1.Kegiatan Awal 

Pendahuluan 

Apersepsi : Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus 

luas segitiga. 

Motivasi   : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik diharapkan 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan denagn 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas  trigonomerti , 

menentukan besaran dari amsalah tersebut sebagai variabel, 

membuat model matematikanya, menyelesaiakn modelnya, dan 

menafsirkan hasil penyelesaian masalah tersebut. 

Introduksi : Pengenalan materi yang diingatkan yaitu  merancang model 

matematika yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri, 

aturan sinus, dan kosinus .(10 menit) 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

MATERI KEGIATAN GURU LANGKAH-LANGKAH 

PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL 

Merancang a) Guru membagi siswa 1. Masyarakat Belajar 



 

 

Model 

Matematika yang 

Berkaitan dengan 

Perbandingan 

Trigonometri, 

Aturan Sinus,  

dan  Aturan 

Kosinus  

 

menjadi 4 kelompok kecil 

b) Guru memberikan 

penjelasan kepada siswa 

tentang cara belajar siswa 

c) Guru menyiapkan alat 

peraga 

d)Guru memberikan lembar 

kerja siswa untuk diselesaikan 

secara berkelompok. 

e)Dengan diskusi kelas dan 

bimbingan guru yaitu 

dialog-dialog untuk 

memancing siswa 

menemukan suatu 

kesimpulan jawaban dari 

tugas yang diberikan. 

f)Guru mengamati, 

memotivivasi,memfasilitasi

dan membimbing para 

siswa yang mengalami 

kesulitan 

g) Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

pada kelompok masing-

(Learning Community ) 

 

 

 

 

 

2. Menemukan (Inquiry) 

 

 

 

 

3. Bertanya (Questioning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

masing untuk bertanya 

bagian yang dianggap sulit 

h) Sebelum guru menjawab, 

guru memberikan 

kesempatan pada siswa lain 

untuk memcoba 

menjawabnya 

i)Setelah siswa memberikan 

jawabannya, siswa yang 

lain menanggapi 

apabilajawaban siswa yang 

lain tidak sama, guru 

memberikan kesempatan 

kepada beberapa siswa 

untuk memberi jawaban 

lain. 

j) Begitu seterusnya sampai 

beberapa siswa 

membacakan soal dan 

memberikan jawaban 

dan siswa yang lain 

menanggapi (40 menit). 

k) Guru menyuruh siswa 

untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

mempersentasikan hasil 

belajar kedepan kelas 

l) Guru memberikan kuis 

sebanyak 5 soal(30) 

4. Pemodelan (Modeling) 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penilaian yang 

sebenarnya (Authenthic 

Assement) 

 

 

 

3. Kegiatan Akhir 

MATERI KEGIATAN GURU LANGKAH-LANGKAH 

PENDEKATAN 

PEMBELAJARAN 

Merancang 

Model 

Matematika yang 

Berkaitan dengan 

Perbandingan 

Trigonometri, 

Aturan Sinus,  

a. Siswa diminta 

membuat rangkuman. 

b. Siswa dan guru 

melakukan refleksi. 

c. Guru memberikan 

tugas (PR) (10 menit) 

6. Refleksi (Reflection) 



 

 

dan  Aturan 

Kosinus  

 

Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku Matematika SMA Penerbit Erlangga kelas X 

2. Referensi lain yang relevan. 

Media : Carta, benda yang konkret, mistar dan alat tulis 

Penilaian 

- Penilaian Hasil  

1. Teknik Penilaian 

 Tertulis 

2. Jenis Penilaian 

 Tes : Tes tertulis 

 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik Penilaian Bentuk 

Instrumen 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

Menentukan penyelesaian 

model matematika dari 

masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan 

identitas trigonometri 

 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian masalah yang 

Tugas Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas Individu 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Essay 



 

 

berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas 

trigonometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP) 
  

Nama Sekolah : MAN 1 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas / Semester :X / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Standar Kompetensi : 

5. Menggunakan perbandingan, fungsi,  persamaan,  dan identitastrigonometri 

dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 

5.1Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri. 

Lampiran 4.  RPP Pertemuan 1 Kelas Kontrol 

 



 

 

5.2 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri. 

5.3 Menyelesaikanmodel matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dan 

penafsirannya.     

Indikator     :  

 Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

 Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

 Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana 

 Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

 Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

 Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

 Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

2. Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

3. Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

4. Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

5. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

6. Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 



 

 

Materi Ajar 

Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku 

       
                       

          
 
 

 
 

       
                     

          
 
 

 
 

       
                       

                     
 
 

 
 

       
                     

                       
 
 

 
 

       
          

                     
 
 

 
 

         
          

                       
 
 

 
 

 

Metode Pembelajaran :Konvensional dan  pemberian  tugas 

Langkah-Langkah Kegiatan 

1.Kegiatan Awal  

Pendahuluan 

Apersepsi : Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus 

luas segitiga. 

Motivasi   : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik diharapkan 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan denagn 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas  trigonomerti , 

menentukan besaran dari amsalah tersebut sebagai variabel, 

membuat model matematikanya, menyelesaiakn modelnya, dan 

menafsirkan hasil penyelesaian masalah tersebut. 



 

 

Introduksi : Pengenalan materi yang diingatkan yaitu  merancang model 

matematika yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri, 

aturan sinus, dan kosinus . 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok 

b. Guru menjelaskan tentang materi yang akan dijarkan  

c. Guru memberikan contoh soal 

d. Guru memberikan tugas berupa LKS 

e. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil belajar mereka 

3. Kegiatan Akhir 

Dengan bimbingan guru 

a. Siswa diminta membuat rangkuman. 

b. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

c. Guru memberikan tugas (PR). 

Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku Matematika SMA Penerbit Erlangga kelas X 

2. Referensi lain yang relevan. 

Media : Carta 

Penilaian 

- Penilaian Hasil  

1. Teknik Penilaian 

 Proses 

 Tertulis 

2. Jenis Penilaian 

 Tes : Tes tertulis 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik Penilaian Bentuk 

Instrumen 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Menentukan penyelesaian 

model matematika dari 

masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan 

identitas trigonometri 

 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas 

trigonometri 

Tugas Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas Individu 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Essay 

 

                                                                             

 

 

 

                        

 

 



 

 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP) 
  

Nama Sekolah : MAN 1 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas / Semester :X / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Standar Kompetensi : 

5. Menggunakan perbandingan, fungsi,  persamaan,  dan identitastrigonometri 

dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 

5.1   Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan 

dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri. 

5.2  Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri 

 5.3 Menyelesaikanmodel matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dan 

penafsirannya.     

Indikator     :  

 Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

 Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

 Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

 Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

Lampiran 5.  RPP Pertemuan 2 Kelas Kontrol 

 



 

 

 Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

 Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

2. Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

3. Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

4. Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

5. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

6. Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

 Materi Ajar 

Aturan Sinus dan Aturan Kosinus 

Aturan Sinus :     
 

    
 

 

    
 

 

    
 

      Aturan Kosinus:                      
                 

                 

      
        

   
 

     
        

   
 

     
        

   
 

 

 



 

 

Metode Pembelajaran :Konvensional dan  pemberian  tugas 

Langkah-Langkah Kegiatan 

1.Kegiatan Awal  

Pendahuluan 

Apersepsi : Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus 

luas segitiga. 

Motivasi   : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik diharapkan 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan denagn 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas  trigonomerti , 

menentukan besaran dari amsalah tersebut sebagai variabel, 

membuat model matematikanya, menyelesaiakn modelnya, dan 

menafsirkan hasil penyelesaian masalah tersebut. 

Introduksi : Pengenalan materi yang diingatkan yaitu  merancang model 

matematika yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri, 

aturan sinus, dan kosinus . 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok 

b. Guru menjelaskan tentang materi yang akan dijarkan  

c. Guru memberikan contoh soal 

d. Guru memberikan tugas berupa LKS 

e. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil belajar mereka 

3. Kegiatan Akhir 

Dengan bimbingan guru, 

d. Siswa diminta membuat rangkuman. 



 

 

e. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

f. Guru memberikan tugas (PR). 

Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku Matematika SMA Penerbit Erlangga kelas X 

2. Referensi lain yang relevan. 

Media : Carta 

Penilaian 

- Penilaian Hasil  

1. Teknik Penilaian 

 Proses 

 Tertulis 

2.Jenis Penilaian 

 Tes : Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik Penilaian Bentuk 

Instrumen 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan penyelesaian 

model matematika dari 

masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan 

identitas trigonometri 

Tugas Individu 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. 

 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas 

trigonometri 

 

 

 

Tugas Individu 

 

 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

              

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP) 
  

Nama Sekolah : MAN 1 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas / Semester :X / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Standar Kompetensi : 

5. Menggunakan perbandingan, fungsi,  persamaan,  dan identitastrigonometri 

dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 

5.1Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri. 

Lampiran 6. RPP Pertemuan 3 Kelas Kontrol 

 



 

 

5.2 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri 

5.3 Menyelesaikanmodel matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dan 

penafsirannya.     

Indikator     : 

 Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

 Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

 Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana 

 Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

 Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

 Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 

 Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat : 

1. Menentukan sinus, kosinus, dan tangen dari sudut disemua kuadran 

2. Menggunakan identitas trigonometri dalam penyelesaian soal 

3. Membuktikan beberapa identitas trigonometri yang sederhana  

4. Membuktikan rumus sinus dan rumus kosinus 

5. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, fungsi, persamaan dan identitastrigonometri 

6. Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan identitas trigonometri 



 

 

Materi Ajar 

Merancang Model Matematika yang Berkaitan dengan Perbandingan 

Trigonometri, Aturan Sinus,  dan  Aturan Kosinus  

Langkah-langkah dalam  merancang model matematika yang berkaitan  tentang 

perbandingan trigonometri, aturan sinus, dan aturan kosinus 

a) Tetapkan besaran yang ada dalam  masalah seperti variaabel yang berkaitan 

dengan ekspresi trigonometri. 

b) Rumuskan model matematika dari masalah  yang berkaitan dengan 

perbandingan trigonometri, aturan sinus, dan aturan kosinus 

c) Tentukan penyelesaian dari model matematika 

d) Berikan penafsiran terhadap hasil-hasil yang diperoleh   

Metode Pembelajaran :Konvensioanl dan  pemberian  tugas 

Langkah-Langkah Kegiatan 

1.Kegiatan Awal 

Pendahuluan 

Apersepsi : Mengingat kembali mengenai aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus 

luas segitiga. 

Motivasi   : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik diharapkan 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan denagn 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas  trigonomerti , 

menentukan besaran dari amsalah tersebut sebagai variabel, 

membuat model matematikanya, menyelesaiakn modelnya, dan 

menafsirkan hasil penyelesaian masalah tersebut. 



 

 

Introduksi : Pengenalan materi yang diingatkan yaitu  merancang model 

matematika yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri, 

aturan sinus, dan kosinus . 

2. Kegiatan Inti 

e) Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok 

f) Guru menjelaskan tentang materi yang akan dijarkan  

g) Guru memberikan contoh soal 

h) Guru memberikan tugas beupa LKS 

i) Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil belajar mereka 

3. Kegiatan Akhir 

Dengan bimbingan guru, 

g. Siswa diminta membuat rangkuman. 

h. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

i. Guru memberikan tugas (PR). 

Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku Matematika SMA Penerbit Erlangga kelas X 

2. Referensi lain yang relevan. 

Media : Carta 

Penilaian 

- Penilaian Hasil  

1.Teknik Penilaian 

 Proses 

 Tertulis 

2.Jenis Penilaian 

 Tes : Tes tertulis 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik Penilaian Bentuk 

Instrumen 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Menentukan penyelesaian 

model matematika dari 

masalah yang berkaitan 

dengan pearbandingan, 

fungsi, persamaan dan 

identitas trigonometri 

 

Menafsirkan hasil 

penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan 

pearbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas 

trigonometri 

 

Tugas Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas Individu 

Soal Essay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Essay 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

TES 
 

 
1. Sebuah marka kejut dipasang melintang pada sebuah jalan dengan sudut      Jika 

panjang marka kejut 8 m. Tentukan lebar jalan tersebut? 
  

2. Seorang anak berdiri 20 m dari sebuah menara seperti gambar berikut. Perkirakan 

ketinggian menara dihitung dari titik A. Gunakan √          √       Tentukan 

tinggi menara tersebut? 

   

3. Seorang anak berdiri disamping tiang bendera. Tinggi anak itu 148 cm dan panjang 

bayangannya 120 cm. Jika panjang bayangan tiang bendera itu sama dengan 6 m, 

berapa meterkah tinggi tiang bendera itu? 

 

4. Dari sebuah titik di permukaan tanah, puncak dari sebuah pohon terlihat dengan 
sudut elevasi    . Jarak horisontal dari titik itu ke pohon sama dengan 15 m. 
Berapa meterkah tinggi pohon tersebut? 

 

5. Ali, Badu, dan Carli sedang bermain di sebuah lapangan yang mendatar. Dalam 
situasi tertentu, posisi Ali, Badu, dan Carli membentuk sebuah segitiga. Jarak Badu 
dari Ali 10 m, jarak Carli dari Ali 15 m, dan jarak Carli dari Badu 12 m. Berapakah 
besar sudut yang dibentuk oleh Badu, Ali, dan Carli? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Lembar TES 

 



 

 

Lampiran 8. Lembar Validasi Pakar I 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 9. Lembar Validasi Pakar 2 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 10. Lembar Validasi Pakar 3 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 11. Lembar Validasi Pakar 4 

 



 

 

 
1. Pembahasan: 

DIK: Segitiga dengan sudut istimewa     dan sisi miring 8 m.............................5 

DIT: lebar jalan?.......................................5 

Lampiran 12. Pembahasan TES 

 



 

 

JAWAB: 

Sin     = 
 

 
.................................................2 

Sin     = 
  

  
................................................2 

  

  
 = 
 

 
 

BC = 
 

 
      

 

 
        .......................5 

Jadi, lebar jalan = BC = 4 m............................1 

 

2. Pembahasan: 

Dik: anak berdiri 20 m, Tan    ......................5 

Dit: tinggi menara..........................................5 

Tan     √ ................................2.. 

Tan     
  

    
................................2 

  

    
 =√  

   √       = 1,7 X 20 =  34..............5 

                                .............1 

 

 

3. Pembahasan: 

DIK: Tinggi anak = 14m, Panjang bayangan tiang bendera = 6 m 

Panjang bayangan anak = 120 m............................................................5 

DIT: Tinggi tiang bendera?.............................................................................5 
                    

           
 
                              

                     
 ...................................2 

 

   
 

 

   
 ........................................................................................................2 

x (120) = 148(6) 

  
   

   
 

      m.........................................................................................................5 

Jadi, tinggi tiang bendera adalah 7,4 m............................................................1  

4. Pembahasan: 

DIK: Dimisalkan tinggi pohon itu adalah h meter.............................5 

DIT:tinggi pohan itu........................................................................5 

JAWAB: 

Berdasarkan gambar diperoleh hubungan perbandingan trigonometri bagi tangen 

      

Tan       
  

  
........................................................2 

       = 
 

  
.............................................................2 

Dari hubungan       = 
 

  
 , dapat diperoleh 

            

     (     ) 



 

 

       .........................................5 

Jadi, tinggi pohan itu adalah        m..............................1 

 

5. Dik: Ali-Carli adalah 15 m,Badu-Carli adalah 12 m, dan Ali- Badu adalah 10 

m...................5 

Dit: 

sudut?..................................................................................................................

................5 

Sudut yang dibentuk oleh Badu, Ali, dan Carli adalah 

                             . 

Dalam   ABC pada gambar berlaku aturan kosinus, sehingga diperoleh: 

                       

   ....................................................................2 

                           

       
           

       
.......................................................................................................2 

Subtitusikan nilai-nilai AB = 10, BC = 12 dan AC = 15, diperoleh: 

Dengan menggunakan kalkulator diperoleh: 

   

     ...................................................................................................................

......5 

                                               

                            ............1 

 

 

 

 

 

 

 

A. UJI VALIDITAS SOAL TES 

Validitas item diujikan dengan menggunakan rumus korelasi product 

momen sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑  ∑ 

√{ ∑  
  (∑  )

 }* ∑   (∑ ) +
  .....Sudijono (2009, 181) 

 

Dengan perhiitungan sebagai berikut: 

Lampiran 13. Uji Validitas. 

 



 

 

1.    
   (   )       

√(   (  )   ) (   (    )      )
 

         

√(   )(     )
 
    

    
       

2.    
   (   )         

√(  (   )     ) (  (    )      )
 

         

√(    )(     )
 
    

    
       

3.    
   (   )        

√(  (  )    )(  (    )      )
 

         

√(   )(     )
 
    

    
       

4.    
   (     )–        

√(  (  )    )(  (    )      )
 

         

√(   )(     )
 
    

    
       

5.    
   (    )           

√(  (   )     )(  (    )      )
 

           

√(    )(     )
 
    

    
       

6.    
   (     )        

√(  (   )    )(  (    )      )
 

         

√(    )(     )
 
    

    
       

7.    
   (   )         

√(  (  )    )(  (    )      )
 

         

√(   )(     )
 
    

    
       

Dari hasil perhitungan didapat r1,  r2, r3, r4, r5, r6, dan r7 bertutut-turut 

adalah      ;      ;      ;      ;      ;      ; dan       serta harga rtabel 

pada taraf signifikan 5% dengan n = 10 adalah 0,6319 ternyata rhitung dalam hal 

ini r1,  r2, r3, r4, r5, r6, dan r7  > rtabel , berarti butir soal tes pada materi 

Trigonometri adalah Valid.  

B. UJI RELIABILITAS 

Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
.............................Sudijono (2009, 209) 

1.   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

 
      

  
 

     

 

Lampiran 14. Uji Reliabilitas 

 



 

 

2.   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

 
         

  
 

     

 

3.   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

 
       

  
 

     

4.   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

 
       

  
 

     

5.   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

 
         

  
 

      

 

6.   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

 
      

  
 

     

 



 

 

7.   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

 
       

  
 

     

 

∑  
    

    
    

    
    

    
    

  

                               

       

 

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

  
  

           

  
 

  
        

 

    [
 

   
] [  

∑  
 

  
 
] 

    [
  

 
] [  

     

     
] 

    [
  

 
] ,     - 

    [
  

 
] ,    - 

    [
 

 
] 

          



 

 

Harga rhitung sebesar 0.889 lebih besar dari rtabel dengan jumlah 

n=10 untuk taraf signifikan       atau rhitung> rtabel sehingga dapat 

disimpulkan soal tes pada pokok bahasan Trigonometri adalah reliabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

C. TINGKAT KESUKARAN SOAL 

1. Tingkat kesukaran soal No.1 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
 

  
 

 ̅      

   
 ̅

  
 

   
   

 
      

2. Tingkat kesukaran soal No.2 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
  

  
 

 ̅      

Lampiran 15. Tingkat Kesukaran Soal. 

 



 

 

   
 ̅

  
 

   
   

 
       

 

3. Tingkat kesukaran soal No.3 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
  

  
 

 ̅      

   
 ̅

  
 

   
   

 
       

 

4. Tingkat kesukaran soal No.4 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
  

  
 

 ̅      

   
 ̅

  
 

   
   

 
       

 

5. Tingkat kesukaran soal No.5 

 ̅  
∑ 

 
 



 

 

 ̅  
  

  
 

 ̅      

   
 ̅

  
 

   
   

  
      

6. Tingkat kesukaran soal No.6 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
  

  
 

 ̅    

   
 ̅

  
 

   
 

 
     

 

7. Tingkat kesukaran soal No.7 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
  

  
 

 ̅      

   
 ̅

  
 

   
   

 
     

TABEL 

DAFTAR TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

 



 

 

No Soal Keofisien Tingkat Kesukaran Kreteria 

1 0,45 Sedang 

2 0,633 Sedang 

3 0,425 Sedang 

4 0,675 Sedang 

5 0,45 Sedang 

6 0,5 Sedang 

7 0,4 Sedang 

D. DAYA PEMBEDA 

K E L A S    A T A S  

No 
Butir Soal 

Y 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 2 6 4 5 12 6 6 41 

2 2 5 1 5 10 5 6 34 

3 2 5 4 4 8 4 3 30 

4 2 5 4 4 8 4 3 30 

5 1 5 1 3 7 3 2 22 

Jumlah 9 26 14 21 45 22 20 157 

Rata-Rata 1,8 5,2 2,8 4,2 9,0 4,4 4,0 31,4 
 

K E L A S    B A W A H 

No 

Butir Soal 
Y 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 0 5 1 2 4 2 1 15 

2 0 5 1 1 2 1 1 11 

3 0 1 1 1 1 2 0 6 

4 0 0 0 1 1 2 1 5 

5 0 1 0 1 1 1 1 5 

Jumlah 0 12 3 6 9 8 4 42 

Rata-Rata 0,0 2,4 0,6 1,2 1,8 1,6 0,8 8,4 
 

1. Daya Pembeda Soal No.1 

 
 ̅   ̅ 
  

 

Lampiran 16. Daya Pembeda Soal. 

 



 

 

 
       

 
 

     

 

 

 

2. Daya Pembeda Soal No.2 

 
 ̅   ̅ 
  

 

 
       

 
 

     

 

3. Daya Pembeda Soal No.3 

 
 ̅   ̅ 
  

 

 
       

 
 

      

 

4. Daya Pembeda Soal No.4 

 
 ̅   ̅ 
  

 

 
       

 
 

      

5. Daya Pembeda Soal No.5 



 

 

 
 ̅   ̅ 
  

 

 
     

  
 

     

6. Daya Pembeda Soal No.6 

 
 ̅   ̅ 
  

 

 
       

 
 

       

 

7. Daya Pembeda Soal No.7 

 
 ̅   ̅ 
  

 

 
     

 
 

      

TABEL 

DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

 

No Keofisien Daya Pembeda Kriteria 

1 
0,9 

Baik Sekali 

2 
0,5 

Baik 

3 
0,55 

Baik 

4 
0,75 

Baik 

5 
0,6 

Baik 

6 
0,46 

Baik 

7 
0,53 

Baik 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17.  Surat Permohonan Penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 18.  Surat Hasil Penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 19. Kartu Bimbingan Skripsi Pembimbing I 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 20. Kartu Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 

 



 

 

 

Lampiran 21. Surat Keterangan Hapalan 
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